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ABSTRAK

Hamisa, Isim Maushul dan Maknanya Dalam Surah an-Nur (suatu analisis Bahasa
(ilmu Nahwu)). (dibimbing oleh Bapak Dr. Hamsa M.hum dan lbu St Fauziah,
M.Hum).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap Isim Maushul
dan Maknanya Dalam Surah an-Nur (suatu analisis Bahasa (ilmu Nahwu)).

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Artinya, penelitian ini
mengkaji dan mendeskripsikan terhadap Isim Maushul dan Maknanya Dalam Surah
an-Nur (suatu analisis Bahasa (ilmu Nahwu)). suatu analisis Bahasa terutama
mengenai isim maushul, kedudukan/I’robnya serta maknanya. Adapun pendekatan
yang digunakan peneliti adalah pendekatan ilmu nahwu dengan menganalisis
permasalahan yang akan dikaji. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah
literature dengan cara penelusuran data penelitian kepustakaan untuk mendapatkan
informasi ilmiah yang dikumpulkan melalui kajian literature sebagai rujukan terhadap
permasalahan yang dianggap sesuai, Yyaitu dengan mencari data yang berkaitan
dengan judul peneliti. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif (Library Research).

Hasil penelitian dari Surah an-Nur menunjukkan bahwa 64 ayat dalam surah
an-Nur. Didalamnya terdapat 62 isim maushul, diantaranya 30 isim maushul
nash/mukhtas dan 32 isim maushul musytarik. serta terdapat 3 bentuk isim maushul

nash/mukhtash dalam surah an-Nur yaitu L;-J\ sebagai bentuk ,ﬂi 345 dan UJJJ\
sebagai bentuk dari eu ,f-u JC‘\ dan bentuk yang ketiga yaitu LSJ\ sebagai bentuk

}“{L;; wji ’@* serta bentuk isim maushul musytarik terdapat L dan

Makna isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah an-Nur ada beberapa
macam. Yang pertama langaran menuduh perempuan baik berzinah sebelum
mendatangkan saksi yang dapat dipercaya, yang kedua adab ketika bertamu, yang
ketiga perintah terhadap kaum perempuan agar menutupi seluruh badan kecuali
telapak tangan dan wajah serta menjaga kesuciannya, yang keempat memerdekakan
hamba sahaya, dan yang terakhir bukti tanda kebesaran Allah Swit.

terdapat beberapa bentuk i’rob isim maushul dalam surah an-Nur yang terdiri
dari rafa’ nashab, dan jar. Pada posisi rafa’ isim maushul menjadi mubtada,
mubtada’muakhar, fail, naibul fail, na’tun dan man’ut. Adapun pada posisi nashab
isim maushul mustasna, isim inna dan na’tun. Dan yang terakhir posisi jar, isim
maushul dalam surah an-Nur menjadi posisi jar ketika berawalan huruf jar (jar
biharfi) dan mudhafun ilaihi.

Kata Kunci : Isim Maushul, Surah an-Nur, Analisis Bahasa (Iimu Nahwu).
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ABSTRACT

Hamisa, The noun Maushul and its meaning in Surah an-Nur (an analysis of
language (Nahwu science)). (supervised by Mr. Dr. Hamsa M.hum and Mrs. St.
Fauziah, M.Hum).

This research aims to provide an explanation of The noun Maushul and its
meaning in Surah an-Nur (an analysis of language (Nahwu science)).

This research is qualitative researchdescriptive. This means that this research
examines and describes The noun Maushul and its meaning in Surah an-Nur (an
analysis of language (Nahwu science)). a language analysis especially regardingname
maushul, position/I'rob and its meaning. The approach used by researchers is the
Nahwu science approach by analyzing the problems to be studied. The data collection
technique is carried out through literature review by searching library research data to
obtain scientific information collected through literature review as a reference for
problems deemed appropriate, namely by searching for data related to the researcher's
title. In analyzing the data, researchers used descriptive qualitative methods(Library
Research).

The research results of Surah an-Nur show that 64 verses in Surah an-Nur. In it
there are 62 isim maushul, of which 30name maushul nash/mukhtas and 32isim
maushul musytarik. and there are 3 forms of isim maushul nash/mukhtash in surah

an-Nur, namely .5l as form 3334 3322 dan ¢34 as a form off j. S #& and the
third form namely ‘SJ\ as a form off ’;{L& &-A-’j:: }C‘& and the form off isim maushul

musytarik is available L and

There are several meanings of isim maushul contained in the Al-Qur'an surah
an-Nur. The first is the prohibition against accusing a good woman of adultery before
bringing in a reliable witness, the second is etiquette when visiting, the third is the
command for women to cover their entire body except the palms of their hands and
face and maintain their purity, the fourth is freeing their servants, and the last is proof
of signs. the greatness of Allah SWT.

there are several forms of i'rob isim maushul in surah an-Nur consisting of rafa’
nashab, and jar. In the rafa’ position, maushul nouns become mubtada,
mubtada'muakhar, fail, naibul fail, na'tun and man‘ut. As for the nashab position of
isim maushul mustasna, isim inna and na'tun. And the last position of jar, the noun

Xi



maushul in surah an-Nur becomes the position of jar when it starts with the letter jar
(jar biharfi) and mudhafun ilaihi.

Keywords :My name is Maushul,Surah an-Nur, Language Analysis (Nahwu
Science).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliteri Arab-Latin

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan d“a;Lda?]‘;kan
o Ba B Be
<o Ta T Te
> s | B
z Jim J Je
c ta H itk cibanah
¢ Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
> Dhal Dh De dan Ha
B Ra R Er
) Zai z Zet

Xiv



P Sin S =
P Syin Sy Es dan Ya
- Sad S titEi ls< Sjcilgg\?vaanh)
L Dad D tilt?li é?gg\?vzrf]])
L Ta . ti:[Ii-i g?gggvzr;])
s Za - ti%i?(t é?k?;v%?l?l)
Koma
¢ ‘Ain ‘o Terbalik
Keatas
't Gain G ce
. Fa = Ef
g Qof Q Qi
s Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
O Nun N En
4 Wau W we
A Ha H Ha
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Hamzah

Apostrof

<

Ya

Y

Ya

Hamzah (+) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda ()

2. Vokal

Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
| Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan Ya Ai adani
& Fathah dan Wau Au adanu
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
(¥ kaifa

J):— : haula




3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
Fathah dan Alif i g < d
AN a dan garis diatas
st atau Ya :
oo Kasrah dan Ya I i dan garis diatas
Dammah dan _ B
3 U u dan garis diatas
Wau
Contoh:
&b Mata
% :Rama
‘L& :Qila

é)}i : Yamutu
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

2. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah

itu ditranliterasikan denga ha (h).
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Contoh:

it Lo, : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
dladll ayudl : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
LS  Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( i ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

\:fgj : Rabbana

ESCIN Najjaina

f;i\ : Al-Haqq
& AlHajj
= : Nu’ima
giﬁc : ‘Aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
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Contoh:

iﬁj—/“ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

P& :“Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contoh:

Contoh:
s 25 : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
dijS\ - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
VI :al-falsafah
S - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal Kkata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:

XiX



Ol : ta’muruna

250 : al-naw’

i&w : syai’un
2 4 .
Y : umirtu

8. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah
lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka
mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafzal-jalalah (i)

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
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&) > dinullah AL : billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

& a3 ea o hum fi rahmmatillah

10. Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: lIbnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swt : subhanahu wa ta ‘ala

Saw : sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s : ‘alaihi al-sallam

H : Hijriah

M : Masehi

SM ; Sebelum Masehi

1. ; Lahir Tahun

W. : Wafat Tahun

QS./...4 QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR : Hadis Riwayat
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-
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beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya
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Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuag buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
baiasanya digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan al-Qur’an di muka bumi melahirkan dua kelompok besar, yaitu
kelompok yang menerimanya (mukmin) dan kelompok yang menolaknya (kafir).
Pihak pertama menerimanya karena pernyataan al-Qur’an sendiri bahwa ia adalah al-
haqq (benar), dan karena itu apapun yang merupakan bagian darinya juga al-haqqg.
Terhadap kelompok kedua diberi kesempatan, bahkan suatu tantangan untuk
membuktikan keyakinan mereka terhadap al-Qur’an sebagai ucapan Muhammad
belaka. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa al-quran ialah pedoman
hidup bagi orang mukmin , pedoman bagi orang yang percaya akan kebenaran (Al-
haqq) terhadap ayat ayat yang ada dalam al-Qur’an dan juga sebagai tantangan bagi
orang orang yang mengimaninya sebagaimana ia bisa membuktikan bahwa al-Qur’an
adalah pedoman yang benar bagi umat muslim.?

Selain itu Al-Qur’an juga merupakan kitab terakhir yang diturunkan oleh Allah
kepada manusia melalui nabi Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat jibril
sebagai hudan li al-nas, wa bayyinat min al-huda, wa al-furgan. Sebagai pedoman
hidup, al-Qur’an tentunya memiliki kandungan yang tidak bertepi, kedalamannya
tidak terbatas,penuh dengan mutiara ilmu dan pelajaran yang tidak ternilai harganya.
Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat ajaran-ajaran yang bersifat universal, yang
mengatur kehidupan manusia. la merupakan kitab yang berisi tulisan, terpelihara
secara abadi dan berada di lauh al-mahfuz yang merupakan pedoman bagi manusia
dalam menata kehidupannya. Al-Qur’an diturunkan dalam situasi, kondisi, dan
waktu yang sangat istimewa. Jadi dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an ialah kitab
terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui

tAbd Muin Salim. Metodologi Penelitian Tafsir Maudu’i. (Yogyakarta : al-Zikra, 2011), h.78



perantara Malaikat jibril yang didalamnya terdapat ayat ayat petunjuk, kebenaran,
serta ajaran dan pelajaran yang patut umat muslim pedomani dalam kehidupannya.?
Al-Qur’an diturunkan menggunakan bahasa Arab karena Nabi Muhammad saw
Juga berasal dari bangsa Arab. Hal ini merupakan keniscayaan bahwasanya setiap
nabi yang diturunkan kepada suatu kaum, maka kitab suci yang diturunkan
menggunakan bahasa yang digunakan oleh kaum tersebut. Tujuannya adalah untuk
mempermudah memahami isi kandungan kitab suci. Hal tersebut bahasa Al-Qur’an
adalah bahasa yang dipakai oleh Nabi Muhammad S.A.W serta masyarakat arab pada
umumnya. Sebuah kewajiban bagi ummat islam untuk mempelajari kandungan Al-
Qur’an, karena Al-Qur’an berperan sebagai pegangan hidup bagi ummat muslim.®

Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Qur’an surah an-Nisa ayat 136:
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya
serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya.*

Al-Qur’an merupakan sumber dasar agama Islam yang memuat banyak makna
seperti yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dari ‘Abdullah Darraz, ,Ayat-ayat al-
Qur’an bagaikan intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda

dengan apa yang terpancar dari sudut lainnya dan tidak mustahil jika Kita

2MARHADI, Tafsir An-nur dan Tafsir al-bayaan Karya T.M. Hasbi ASH Shiddieky, ( skripsi
UIN Makassar 2013 ) h.1
3Moh. Zaenul Rohman, Pendekatan Gramatika Bahasa Arab dalam Penafsiran Ayat-Ayat
Tarbawi, Skripsi, Purwokerto 2018
4Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan. (Jakarta: CV.
Pustaka Jaya Ilmu, 2014). h.100



mempersilahkan orang lain memandangnya dari sudut lainnya sehingga bisa melihat
lebih dari apa yang kita lihat.®

Dalam al-Qur’an terdapat 114 surah termasuk surah An-Nur. Surah An-Nur
ini terdiri dari 64 ayat juga termasuk golongan surah Madaniyah. An-Nur yang berarti
cahaya diambil dari kata An-Nur yang terdapat pada ayat 35. Dalam ayat ini Allah
swt menjelaskan tentang nur ilahi yakni al-Quran yang mengandung petunjuk-
petunjuk. Adapun surat yang ke 24 ini bernama An-Nur (cahaya), di ambil dari
sebuah ayat yang panjang, ayat yang ke 35, yang menerangkan bahwa”Allah adalah
cahaya dari langit dan bumi’’. Ayat ini telah menimbulkan berbagai tafsiran dan
pendapat kefilsafatan dalam islam atau dalam Tasawuf yang amat mendalam. Dia
diturunkan di Madinah, termasuk surat-surat Madinah, bagian kedua dari al-
Qur’an,atau rangka yang kedua dari perjuangan Rasul Allah saw.®

Surah an-Nur kata an-Nur dikaitkan dengan zat Allah. Di dalamnya terdapat
cahaya yang disebut dengan pengaruh-pengaruh dan fenomenanya (keajaiban) ada
dalam hati dan roh-roh. Pengaruh-pengaruh tersebut tercermin pada adab dan akhlak
yang pembahasannya terdapat pada surah ini, membahas tentang adab dan perilaku
akhlak baik secara individu, keluarga maupun masyarakat. la menyinari hati dan juga
menyinari kehidupan. la mengaitkannya dengan cahaya alam yang mencakup bahwa
cahaya itu dalam roh-roh dan gemerlap dalam hati-hati, serta terang benderang dalam
hati nurani. Semua cahaya itu bersumber kepada nur yang besar itu ( cahaya besar
Allah).”

Dalam surah An-Nur terdapat ayat-ayat hukum dan petunjuk-petunjuk Allah
bagi manusia, baik yang berhubungan dengan hidup kemasyarakatan maupun dengan

hidup berumah tangga. Kesemuanya itu merupakan cahaya yang menyinari

5M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Cet. I; Bandung: Mizan, 2014), h. 107.

8Ahmad Sehri bin Punawan, Alitaetah, Analisis Struktur Makna Fi’il Amr Dalam Al- Qur’an
Surah An-nur, Sulawesi Tengah 2020. h. 20

7 As'ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil, Muchotob Hamzah, Tafsir Fi zZhilallil-Qur’an 8
Juz XVII al-Mu’ minuun dan An-Nur, 2018 h. 201



kehidupan manusia dalam menempuh jalan menuju kepada kebahagiaan dunia dan
akhirat.® Singkatnya surah an-Nur ini didalammya membahas tentang bagaimana cara
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar baik secara bermasyarakat, keluarga, serta
beragama.

Surah An-Nur adalah salah satu surah yang berhubungan dengan masalah
pedoman dan tingkah laku, serta berkaitan dengan masalah keseharian dan pribadi, di
mana umat Islam baik secara individu ataupun kelompok harus dibesarkan Dengan
aturan tersebut. Didalam surah ini juga terdapat penjelasan mengenai etika sosial
yang wajib dipatuhi oleh orang-orang yang beriman dalam kehidupan pribadi dan
masyarakat, seperti meminta memberi serta salam ketika memasuki rumah,
menundukkan pandangan, menjaga aurat, larangan pria bergaul dengan wanita asing
dan ummat Muslim juga harus menjaga kesucian, dan menjauh dari faktor-faktor
internal, dan bukan kerusakan etika yang menghancurkan imam umat karena hal
tersebut merupakan Ketentuan Allah.®

Bahasa Arab dan al-Quran merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Dalam mempelajari al-Qur’an, bahasa Arab adalah syarat
wajib yang harus dikuasai. ° karena dengan demikian belajar bahasa al-Qur’an
berarti belajar bahasa Arab. Juga termasuk kepada santri atau mahasiswa yang
mengambil jurusan bahasa Arab yang perlu diketahui ialah dengan mempejari ilmu
al-Qur’an, perlu diketahui lebih dahulu apa itu bahasa Arab, dengan mengetahui
bahasa arab akan lebih mempermudah kita dalam mempelajari ilmu al-Qur’an karena
hal tersebut suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang paling tua dan tetap eksis sampai
sekarang. Bahasa Arab tetap eksis sampai sekarang disebabkan oleh posisinya sebagai

bahasa yang dipilih oleh Allah sebagai bahasa kitab suci al-Qur’an, dan sebagai bahasa

8Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: t.p 1967), h.542

SMuhammad Ali Al-Sabouni, Safwat Al-Tafseer, ( Darul Al-Qur’an Al-Karim, 1981), h.324
Amirudin, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas 8 SMP Unismuh
Makassar,( Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar (UMM ) 2018 ) h.4



agama (dalam sholat,dzikir, dan do’a). Selain itu bahasa Arab juga sebagai bahasa suku
Arab Quraisy yang sudah standar pada saat itu, merupakan bahasa yang telah mencapai
puncak kedewasaan dan kematangannya. Hal ini terbukti dari penggunaan bahasa Arab
sebagai bahasa sastra dan pemersatu pada masa Jahiliyyah, disamping itu bahasa Arab
hingga kini juga menjadi bahasa yang mampu me nampung kebutuhan penggunanya
serta berbagai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai
bidang. Hal tersebut disebabkan oleh watak dan karakteristik bahasa Arab elastis,
menganut system analogi (giyas) dan kaya dengan derivasi (isytiqoq) dan perben
daharaan kata (mufrodat).!

Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat erat dengan unsur-unsur keagamaan,
yaitu agama islam. Bahasa arab juga merupakan kunci untuk mempelajari islam
karena sumber-sumber hukum islam semuanya menggunakan bahasa Arab adapun
ilmu yang dimaksud yakni Nahwu. Illmu Nahwu adalah tentang pokok pokok yang
dengannya dapat diketahui oleh hal ihwal kata kata bahasa Arab dari segi I’rob dan
Bina’nya yaitu dari sisi apa yang dihadapinya dalam keadaan kata kata itu disusun.

Dalam kitab “ Qawaidul Lughah al-Arabiyah ” Dijelaskan bahwa :
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lImu Nahwu adalah ilmu kaidah untuk mengenal fungsi-fungsi kata
yang masuk pada kalimat, mengenal hukum akhir dan untuk mengenal

. 12
cara mengi’rob.

Salah satu disiplin ilmu yang mengkaji tentang bahasa adalah ilmu nahwu.
Terdapat beberapa definisi yang terkait dengan Ilmu nahwu antara lain, ilmu nahwu

“Abd Wahab rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah. Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa arab. ( UIN-Maliki Press, 2011 ) h. 4
2Fyad nikmah, Mulakhas Qawaidhul Lughah Al Arabiyyah ( Darul Al-islamiyah, tt) h.17



merupakan ilmu yang mempelajari kaidah kaidah untuk mengetahui jabatan keadaan
kata dan bentuk huruf dan harakah ( baris ) terakhir dari suatu kata®®.

Sedangkan nahwu secara bahasa adalah &3 d;,u\ yang artinya jalan dan

arah. Sedangkan menurut Ar-razi nahwu merupakan 3=dl ( tujuan ) dan ( jalan )

(3;}1\). akan tetapi nahwu menurut ulama klasik adalah terbatas pada masalah

masalah yang membahas i’7ab dan bina yaitu penentuan baris akhir sebuah kata
sesuai posisi dan kalimatnya yang didefinisikan bahwa ilmu nahwu adalah aturan
aturan yang dapat mengenal hal ihwal kata kata bahasa Arab, baik segi i rab ataupun
bina. Dalam definisi lain juga mengatakan bahwa ilmu nahwu juga merupakan bagian
dari kalam Arab yang mempelajari keadaan kalimat sesuai aturan atau kaidah
kebahasaaraban. Kalam kita ketahui tersusun atas beberapa kata sehingga membentuk
kalimat yang sempurna sehingga memberikan makna.*

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya tujuan dari
mempelajari ilmu nahwu adalah untuk mengetahui kaidah kaidah dalam penyusunan
kalimat bahasa arab. Penguasaan bahasa arab tentu ada beberapa langkah yang harus
dikuasai seperti isim, fi’il dan huruf. Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang

isim maushul dalam al-Qur’an surah an-Nur. Isim maushul secara bahasa ( etimologi

) maushul adalah bentuk isim maf’ul dari kata washala-yashilu ( :kei — (l~»35) dengan

arti yang disambung. Maushul ini tidak dapat memberikan faedah yang sempurna
kecuali ia disambung dengan kalimat setelahnya. Selain itu isim maushul juga
merupakan isim yang tidak bisa memberikan makna yang sempurna kecuali dengan
jumlah yang disebutkan setelahnya. Jumlah / syibh jumlah ini disebut sebagai shilah
maushul. Shilah maushul yang berupa jumlah/ shibh jumlah haruslah mengandung

a’id, yaitu dhamir yang kembali kepada isim maushul itu sendiri. Isim maushul

BElfiansyah Elham Spd. Kaidah Kaidah Bahasa Arab Dasar Dasar IImu Nahwu dan Shorof
Bagi Pemula dan Lanjut Usia. ( afghanistan, mujahidin press ; 2014 ) h.8.

14Dicky Nathigq Nauri, Metode Pembelajaran Nahwu Pada Pondok Pesantren Miftahul Huda
06, (Skripsi UIN, Raden Intan Lampung : 2018 ) h.32



merupakan isim yang selamanya membutuhkan shilah ( il ) dan a’id ( Js& ). Dalam

pengertian lain, disebutkan bahwa yang dimaksud dengan isim maushul adalah isim
yang masih samar, dan untuk menghilangkan kesamarannya tersebut membutuhkan
sesuatu yang disambung dengannya.®

Berlandaskan uraian latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian
mengenai jenis dan bentuk isim maushul serta i’rob isim maushul dalam al-qur’an
surah An-Nur, terkhusus pada kajian bahasa. Maka dari itu, penelitian ini dituankan

dalam bentuk proposal skripsi dengan judul “Analisis Isim Maushul dalam Al-qur’an

surah An-Nur”. (ass) Lll auls ) il 50w (3 Lsles g Dsogh) oLl

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah An-

Nur?
2. Apa saja makna isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah an-Nur?
3. Bagaimana bentuk I’rob isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah
An-Nur?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui bentuk isim maushul yang terdapat dalam Qur’an surah
An-Nur

2. Untuk mengetahui makna isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah
an-Nur

3. Untuk mengetahui bentuk I’rob isim maushul yang terdapat dalam Qur’an

surah An-Nur.

13Jannah, miftahatul analisis isim maushul khas dalam surah ali imron ayat 127-200 dan
implementasinya dalam pembelajaran qoaid , skripsi, univesitas muhammadiyah siduarjo 2018. h 3



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan yang baik maupun praktis,

hal ini peneliti mengharapkan penelitian ini bermanfaat, salah satu diantaranya :
1)  Kegunaan Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian tersebut dapat menjadi salah satu referensi
untuk memperoleh informasi dan juga sebagai referensi Perpustakaan Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare.
2)  Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa
IAIN Parepare khususnya Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare
serta menjadi sumber informasi yang relevan dengan materi isim maushul dalam al-
Qur’an surah An-Nur suatu analisis bahasa.
1)  Bagi Mahasiswa

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu sumber informasi
yang akurat sesuai pedoman penulisan Skripsi IAIN Parepare.
2) Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi bagi masyarakat
yang mengetahui isim maushul dalam Al-Qur’an Surah An-Nur suatu analisis bahasa.
3)  Bagi Peneliti

Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi sumber wawasan bagi peneliti dalam

mengetahui isim maushul dalam Al-Qur’an Surah An-Nur suatu analisis bahasa dan

juga sebagai salah satu syarat untuk bisa meraih gelar sarjana.

E. Definisi Istilah
Definisi yaitu berisi tentang istilah-istilah yang menjadikan sebuah judul.

Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman sebagaimana yang telah dimaksud oleh
peneliti serta mengembangkan wawasan agar penelitian ini lebih ter arah dan efektif,

maka terlebih dijelaskan dengan pengertian judul sebagai berikut:



1. Definisi isim maushul

Sebelum mengetahui lebih dalam apa itu Isim maushul maka perlu terlebih
dahulu peneliti yang harus ketahui adalah apa itu isim? Nah isim itu sendiri adalah
Isim ditinjau dari segi kuantitasnya (jumlah bilangannya) terbagi tiga bentuk yaitu
isim mufrad (tunggal), isim mutsana’(dua), dan isim jama’(banyak) di golongkan ke
dalam isim makrifat, karena isim ini memperjelas kata benda yang sudah jelas (isim
makrifat), dengan menggunakan kalimat yang terletak sesudah isim maushul itu

disebut shilah (anak kalimat)*®

Isim maushul secara bahasa ( etimologi ) maushul adalah bentuk isim maf’ul

dari kata washala-yashilu (k= — (03) dengan arti yang disambung. Maushul ini

tidak dapat memberikan faedah yang sempurna kecuali ia disambung dengan kalimat
setelahnya. Selain itu isim maushul juga merupakan isim yang tidak bisa memberikan
makna yang sempurna kecuali dengan jumlah yang disebutkan setelahnya. Jumlah /
syibh jumlah ini disebut sebagai shilah maushul. Shilah maushul yang berupa jumlah/
shibh jumlah haruslah mengandung a’id, yaitu dhamir yang kembali kepada isim

maushul itu sendiri. Isim maushul merupakan isim yang selamanya membutuhkan

shilah ( &» ) dan a’id ( & ). Dalam pengertian lain, disebutkan bahwa yang

dimaksud dengan isim maushul adalah isim yang masih samar, dan untuk
menghilangkan kesamarannya tersebut membutuhkan sesuatu yang disambung
dengannya?’
2. Definisi makna
Kata ma’any merupakan bentuk jamak dari kata yaitu inti atau pusat dari dari
sesuatu. Makna dari suatu perkataan (kalam) adalah maksud dari perkataan

tersebut. Adapun ilmu ma’any menurut mathlub adalah suatu disiplin ilmu

6Ahmad Yazid dan Umar Hubeis, Belajar Mudah llmu Nahwu Shorof, Jilid I (Cet.l; Surabaya:
Pustaka Proressif, 2011), h. 12

"Jannah, miftahatul analisis isim maushul khas dalam surah ali imron ayat 127-200 dan
implementasinya dalam pembelajaran goaid , skripsi, univesitas muhammadiyah siduarjo 2018. h 3
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balaghah yang mengkaji kalimat (jumlah) serta problematikanya seperti amr,
nahyu gashr, fashal, washal, ijaz, ithna, musawat. Sedangkan menurut ulama lain
yaitu al-Qazwaini menjelaskan definisi ilmu ma’any adalah ilmu yang mengkaji

problematika kata dalam bahasa arab dalam kaitannya dengan konteks.8

F. Tinjauan Penelitian Relevan
Dalam penelitian terdahulu ini merupakan penelitian yang bersifat kajian

pustaka. Oleh karena itu, peneliti wajib untuk menjelaskan kajian yang telah ada
sebelumnya. Setelah melakukan penelusuran dan penelahan terhadap berbagai
literature, peneliti tidak menemukan penelitian yang secara spesifik membahas
mengenai analisis makna kebahasaan. Beberapa studi sebelumnya yang telah
dibahas dan berhubungan dengan penelitian ini:

1. Skripsi Umairoh Suda dari Islamic University raden intan Lampung tahun
2020, dengan judul Analisis Fungsi Isim Maushul ( Kata Penghubung ) dalam
Qur’an surah maryam serta konsep pembelajarannya. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Sauda Amir adalah untuk mengetahui fungsi Isim Maushul
dalam Surah serta konsep pembelajarannya. Sedangkan tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui jenis-jenis isim maushul dan maknanya yang
terdapat pada Surah An-Nur. Kesamaan dari kedua penelitian ini adalah bahwa
mereka sama sama mencari isim maushul ( kata penghubung ) yang terdapat
dalam Al-Qur'an.

2. Skripsi Arifin dari Universitas Islam Negeri Surabaya 2021, dengan judul
skripsi analisis isim maushul ( kata penghubung ) dan penggunaannya yang
ada dalam Qur’an surah Al-An'am. Melalui dengan pendekatan / Analisis
Ilmu Nahwu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Arifin adalah untuk
mengetahui  kata penghubung dalam Qur’an surah Al-An'am serta

penggunaan isim maushul dalam Surah Al-An‘am. Sedangkan tujuan surat ini

18Dr. Hj. Hafidah, M. Ag. llmu ma’ani (penerbit: CV Gerbang Media aksara Surakarta 2019)
hal 3



yaitu pengetahuan tentang jenis-jenis Isim Maushul dan bentuk isim maushul
dalam Qur’an Surah An-Nur. Kesamaan dari kedua penelitian ini adalah
keduanya sama-sama mencari isim maushul dalam Al-Qur’an.

Skripsi Abdullah Majid dari Universitas Islam Negri. KH. Ahmad Siddiq
2022, dengan judul Skripsi adalah tentang penempatan kata benda
Penghubung dalam beberapa ayat Surah An-Nisa (kajian analitis, retoris,
gramatikal). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Abdullah Majid
adalah tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui jumlah dan persebaran
kata penghubung dalam Surah An-Nisa dan untuk mengetahui analisis
gramatikal retorika kata penghubung dalam Surah An-Nisa. Sedangkan
tujuan penelitian ini yaitu mengetahuan tentang jenis-jenis isim maushul
dan bentuk i’rob dalam Surah an-Nur. Kesamaan dari kedua penelitian ini
adalah sama-sama mencari isim maushul yang terdapat di dalam Al-
Qur'an.

Skripsi kisnayanti dari Universitas Islam Negeri Palu Dato Karama 2022,
dengan judul skripsi adalah Analisis Isim Maushul Huruf maa dalam al-
Qur’an surah ali-Imran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
kisnayanti adalah Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui ayat yang
menggunakan isim maushul dalam al-Qur’an surah ali-lmran serta
mengetahui analisis isim maushul dalam penafsiran surah ali-Imran.
Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu mengetahuan tentang jenis-jenis isim
maushul dan bentuk i’rob dalam Surah an-Nur. Kesamaan dari kedua
penelitian ini adalah sama-sama mencari isim maushul yang terdapat di

dalam Al-Qur'an.

11
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G. Landasan Teori

1. Pengertian ilmu nahwu

Nahwu (:£) di dalam kamus artinya adalah sintaksis. Sintaksis merupakan

subsistem tata bahasa yang mempelajari struktur satuan bahasa. Sintaksis
membicarakan berbagai seluk belut frase dan kalimat.*®

Adapun lImu Nahwu adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa arab. Disebutkan
dalam definisi grammar bagi para ahli tata bahasa. Dalam buku Dasar Aturan
Bahasa Arab, ilmu nahwu adalah tentang tata bahasa dengan aturan-aturan yang
diketahui. kasus kata-kata bahasa Arab yang memiliki infleksi dan konstruksi dan
dalam kitab-kitab. Disebutkan dalam kitab Al-jurumiyah ilmu nahwu yang
membahas tentang kaidah-kaidah bahasa Arab diketahui bila tersusun dari segi
bagiannya masing masing. Adapun dalam buku Grammar of the Arabic Language,
ilmu nahwu adalah kaidah-kaidah yang mendefinisikan fungsi setiap kata, termasuk
kata indah dan kata akhir. 2°

Disebutkan dalam buku IImu Nahwu Bahasa Arab yang di kutip oleh Talqis
Nurdianto bahwasanya belajar Bahasa Arab tidak terlepas dari mempelajari ilmu
sharaf dan ilmu nahwu. llmu sharaf mempelajari perubahan kata dari satu kata
bentuk ke bentuk lain, dari kata kerja berubah menjadi kata benda, nama tempat,
waktu bekerja dan seterusnya. Sedangkan Illmu Nahwu mempelajari tentang
kedudukan kata dalam kalimat, apakah sebagai subjek, predikat atau objek

berdasarkan dengan tanda harakat atau I’rob diakhir kata tersebut.?

YAbdul wahid. Al-wawu Dalam Qur’an Surah Yasin, ( Tesis, Pascasarjana UIN : 2017 )
h.3

20)z2zah, Syahmatal, Analisis Sintaksis Isim Majrur dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah dan
Metode Pembelajarannya, (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019) him. 17-18

ATalgis Nurdianto. Ilmu Nahwu Bahasa Arab. ( Yogyakarta ; Zahir Publishing, September
2018) h. iii
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IImu nahwu adalah ilmu yang merupakan salah satu cabang dari ilmu Bahasa
Arab yang membahas tentang bagaimana penyusunan kalimat yang sesuai dengan
kaidah bahasa Arab, baik yang berkaitan dengan letak kata dalam suatu kalimat atau
kondosi kata (harakat akhir dan bentuk) dalam suatu kalimat. Selain ilmu nahwu,
ilmu penting yang wajib dipelajari untuk pemula adalah ilmu sharaf. Kedua cabang
ilmu ini wajib dipelajari oleh para pemula. Karena, dengan kedua ilmu ini kita dapat
mengetahui dan memahami bagaimana cara membuat kalimat yang sesuai dengan

kaidah bahasa arab resmi.?

2. Pengertian Isim
Isim adalah kata yang menunjukkan arti dengan sendirinya dan tidak disertai
arti waktu yang lampau, sekarang, atau akan datang.
Isim dalam bahasa Indonesia biasa dikenal dengan istilah “kata benda”, akan tetapi
istilah tersebut belum sepenuhnya mencakup seluruh konsep yang ada dalam isim.
definisi-definisi Isim dalam berabagai literatur.
Definisi isim yang cukup sederhana yaitu semua kata yang mencakup orang,

hewan, tumbuhan, benda mati, atau jenis benda yang lain.

2 . . % = - o/‘ ~ a/; NPy c/: e ° p ot 2 5 £
Flees Gl 3 S 51 S0 5 Oles 3 Ol & (fad Ladl ST L)
Terjemahan :

"Semua kata yang mencakup orang, hewan, tumbuhan, benda mati, atau
jenis benda yang lain.”

Sedangkan dalam kitab lain yaitu kitab Al-Qawaid Al-Asasiyah li Al-Lughah
Al-Arabiyah karya sayyid ahmad al hasyimi menjelaskan definisi isim dengan
jangkauan yang lebih luas yaitu kata yang merujuk pada arti tertentu secara mandiri
dan tidak disertai dengan makna tambahan berupa keterangan waktu baik waktu

lampau,sekarang maupun yang akan datang.

22Abu Razim dan Ummu Razim. llmu Nahwu untuk Pemula. Razim.( pustaka bisa, cetakan 2
:310) h. 2-3



14

N of _o _o o o~ s el < o 3 o
) cf\:?)}\is\ QLS)")}\ g ‘;';J/?’ [E9eY 9;153' B C'ML/) w)/..o i J—" aiy Jiﬁ A
( Jd-is (SR ol

Terjemahan:
semua kata yang secara mandiri merujuk makna tertentu dan tidak
disertai dengan makna tambahan waktu, baik waktu lampau, sekarang,
maupun yang akan datang.?
Adapun penjelasan mengenai isim maushul yaitu:
a. Definisi isim maushul
Isim maushul adalah isim yang membutuhkan shilah dan ai’d. Shilah adalah
jumlah fi’liyyah atau ismiyyah atau serupa jumlah yang disebut setelah isim maushul
yang melengkapi maknanya. A’id dhamir yang kembali pada isim maushul dan
menentukan maknanya?*
Secara sederhana, isim maushul disebut sebagai kata penghubung. Hal tersebut
karena isim maushul berfungsi menghubungkan beberapa kalimat atau pokok pikiran

menjadi satu kesatuan. Dalam bahasa Indonesia, isim maushul mengandung arti

“yang” bentuk kata dasar dari isim maushul adalah Q;;jW.QS

b. Hal hal yang berkaitan dengan isim maushul

e Shilah (penyambung)
Setelah isim maushul pasti ada shilah (penyambung) berupa jumlah

dan mengandung dhomir yang kembali yang kembali kepada isim maushul.

Contoh : &34 13 d3laxs 3l sl &by,

BTim FIAI-UNISI, Nahwu Sharaf untuk Perguruan Tinggi, (Yogyakarta (DIY) Truss Media
Grafika : 2019 ) h. 6
2ASyuhada’ Syarkun, S,Ag.,M.HIl. Menimba ilmu Nahwu dalam al-Ajurumiyah ( Pustaka
syarkun : 220) h.160-161
ZRusdianto, jurus kilat menguasai bahasa Arab (Diva press Yogyakarta : 224 ) h. 46
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e Isim maushul maa (%) dan (32)

Isim maushul maa dan man terletak ditengah kalimat. Isim maushul
ini mabni, artinya dalam keadaan i 'rob rafra’, nashob maupun jar tetap tidak
berubah.

Contoh:

oA 2 6
o:\.é :‘,2./5 Al &é‘
Meskipun dalam keadaan i’rob rafa’ maupun khofadh kata man (%)

harakatnya tetap yaitu mabni sukun.

e Penjelasan tentang silah
Shilah adalah penyambung yang berubah jumlah dan mengandung
dhomir yang kembali kepada isim maushul.
Contoh:

G e 8l 1 0 s

Dengan melihat fi’il pada kalimat kedua di atas, fi’il s mengandung
mengandung dhomir (mustatir / tersimpan) yang kembali ke isim maushul
yaitu 2. Dhomir tersebut berkaitan dengan isim 74507
c. Pembagian isim maushul
Isim Maushul ada dua macam yaitu nash dan musytarak. Nash/mukhstas adalah
isim yang menunjukkan lelaki dan perempuan dengan jelas sedangkan isim maushul
musytarak (umum) adalah isim maushul lafadznya mufrad mudzakar, sedangkan
maknanya berupa mufrad, mutsanna, jamak mudzakaar maupun jamak muannas.?’
Sedangkan dalam kitab mutammimah al-jurumiah yang ditulis oleh Abi abdullah
dijelaskan bahwa Isim maushul adalah sesuatu yang membutuhkan shilah dan juga

ZNuning Suhesti. Keterampilan Menulis Bahasa Arab, ( P4l press 2023 ) h. 64-65
2’Syuhada’ Syarkun, S,Ag.,M.HI. Menimba ilmu Nahwu dalam al-Ajurumiyah ( Pustaka
syarkun : 220) h.160-161
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ai’dnya. Isim maushul ini ada dua bagian yaitu nash ( khusus ) yaitu ¢ ,1/oli) cLsJJ\

g%\ wdf\/ uLJJ\ céﬁ’\ dan musytarak ( berserikat ) yaitu 2%(%) (35)

d. Bentuk isim maushul

o i1 Alladzi untuk laki-laki
a. mufrad L;.U\ : C‘ LS-U | s (telah hadir orang yang berhasil )
b. tastniyyah / mutsanna Q;lﬁ’\/gijiﬂ D B3l 5‘? g\i&\ L (dua orang yang

menginap di hotel telah pergi)

i

c. jamak g3d0i s shusl G3us PAURIRRN

o g Allati untuk perempuan
a. mufrad J A tad LJ\ <55 (telah belajar oarang yang lulus
ujian)
b. tastniyyah / mutsanna M/aw\ DA e s 26l 46 (dua orang yang

dari pulang kerja telah tidur)

c. jamak o3/ ¢ 5% o3l ki) (orang orang yang tidur telah bangun)?®
e L maa : u\ﬁ SR A j;j (‘aku ingin membaca apa yang ingin kamu baca)
o amaa: = i J\w (orang duduk telah shalat)
Perlu di ingatkan bahwa maushul " g¥1" ", 1" "¢sSU" digunakan untuk jama’ yang

berakal (manusia). Dan "g\" dan & digunakan untuk jama’ yang tidak berakal

BAbi abdullah. Mutammimah al-jurumiah (penerbit : Darul Al-Sumaie publikasi dan
distribusi : 2012) h.31-32
2Mansyur Syah. Nahwu Dasar, ( arobiyyah institute : 18 November 2022 ) h.10
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(selain manusia). Contoh LgzsS™ gl YL <13 “saya telah membaca makalah yang

telah kamu tulis "<Yls o cuS” L 13" saya telah membaca makalah yang telah

kamu tulis.®®
Isim maushul ada beberapa macam sesuai dengan jenis serta jumlahnya. Dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

Penjelasan Bentuk oo dyoshl gl | i)
Untuk laki-laki tunggal 34 Yang (laki-laki) 6_0\
Untuk laki-laki dua G Dua orang yang g;_ﬁg/gujﬂ &

Untuk laki-laki banyak P et & Orang orang yang & _,5\

Untuk perempuan 3k Yang(perempuan) o
tunggal
Untuk perempuan dua S Duaorangyang | -ufijod | &g

Untuk Perempuan it g K Orang-orang £ /2350t

jamak (banyak) perempuan yang
Untuk benda Apa yang G
Untuk manusia Orang yang 97

Khusus isim maushul mutsanna /dua orang bila dalam keadaan rafa’ memakai

g\iﬁ’\ (laki-laki) dan gth’\ (perempuan). Dan bila dalam keadaan manshub atau majrur

maka memakai ¢l (laki-laki), untuk perempuan memakai M“

30Kisnayanti, Analisis isim maushul Maa dalam al-Qur’an surah ali-lmran. (Skripsi : UIN
Dato Karama’ Palu, 2022)
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d. Penggunaan isim maushul

Isim maushul banyak kita jumpai dalam al-Qur’an al-karim. Isim Maushul juga
bisa disebut juga sebagai kata penyambung. Dalam Bahasa Arab, biasa diikuti oleh
kalimat setelahnya yang disebut dengan shilah. Sedangkan isim dhamir yang kembali

pada isim maushul disebut a’id ( kembali ).*?

Contoh : &3l g3 d3laxs o301 35l &35

Dalam macam macam isim maushul juga ada kategori jender; mudzakkar dan
muannats serta jumlah bilangan ; mufrad, mutsanna, dan jamak. Penggunaannya
dalam jumlah ismiyyah, isim maushul bisa menempati posisi mubtada dengan
kategori diatas maka khabar juga harus menyesuaikannya baik dari sisi gender
maupun jumlah bilangannya. Isim maushul ini akan berarti apabila dia bergandengan

dengan kalimat lain. 3

%INuning Suhesti. Keterampilan Menulis Bahasa Arab, ( P4l press 2023 ) h.65

%2Syuhada’ Syarkun, S,Ag.,M.HI. Menimba ilmu Nahwu dalam al-Ajurumiyah ( Pustaka
syarkun : 220) h.160-161

#3Syuhada’ Syarkun, S,Ag.,M.HI. Menimba ilmu Nahwu dalam al-Ajurumiyah ( Pustaka
syarkun : 220) h.160-161
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H. Kerangka Pikir

Al-Qur’an

|

Surah an-Nur

l

- )
Isim maushul
L )

Jenis jenis isim Be_r;uk isim Irob isim
maushul R e maushul

>o B

Kesimpulan |

Gambar. 1 Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini difokuskan dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran yang dapat menjelaskan dan dipahami dengan mudah terkait
isim mausul dalam Al-Qur’an surah An-Nur dengan menggunakan kajian bahasa.
Kerangka pikir ini menjadi alat bantu untuk mudah memahami maksud dan tujuan

dilakukannya penelitian ini.



20

I. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data informasi mengenai isim
maushul dalam Al-Qur’an surah An-Nur. Dari segi tempat pelaksanaan penelitian dan
objek kajiannya vyaitu buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library researc). Adapun penelitian kepustakaan
adalah metode penelitian, pengumpulan dan analisis sumber data seperti buku-buku
yang berkaitan dengan judul penelitian ini berasal dari dokumen tertulis yakni Al-
Qur’an. Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat kegiatan telaah buku
perpustakaan serta sumber-sumber referensi umum, seperti buku-buku tenteng

nahwu. Serta mengolah bahan penelitian.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun penelitian yang dilakukan adalah penelitian bahasa yang mengkaji
tentang isim maushul dalam al-Qur’an surah An-Nur suatu analisis bahasa. Maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Linguistik Sintaksis, karena

membahas tentang kaidah-kaidah nahwu.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.

Jenis pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu penelitian kepustakaan
(Library research). Adapun penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam
material yang ada di perpustakaan. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan semua
buku-buku yang berkaitan tentang pembahasan isim maushul dalam al-Qur’an surah

An-Nur dan menganalisis kalimat-kalimat tersebut dengan panduan buku-buku
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kaidah nahwu vyang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, kemudian
mendokumentasikan hasil yang telah diperoleh ke dalam laporan penelitian.

4. Jenis data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif

deskriptif.

5. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua buku-buku yang
berkaitan tentang pembahasan isim maushul didalamnya. Sumber data pada
penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu :

a. Data Primer adalah data utama atau data pokok yang digunakan dalam
penelitian. Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam penelitian
ini adalah al-Qur’an dikhususkan pada surah An-Nur

b. Data Sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui tangan
pertama, melainkan melalui tangan kedua, ketiga dan seterusnya. Seperti buku-
buku, yang berbentuk digital (Digital Library) terkait dengan penelitian ini
yang diperoleh dengan cara melalukan penelusuran informasi berbasis website
diperpustakaan serta sumber-sumber referensi umum, seperti buku-buku
tentang nahwu.

6.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang
diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah berdasarkan

metode penelitian kualitatif, karena jenis data digunakan juga data kualitatif deskriptif
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ILMU NAHWU DAN ISIM MAUSHUL (Jps25k/ o)

A. Definisi Bahasa Arab
Bahasa Arab (a2 1) al-lughah al-‘Arabiyyah, atau secara ringkas . ¢,,Arabi)

adalah salah satu bahasa Semitik Tengah, yang termasuk dalam rumpun bahasa
Semitik dan berkerabat dengan bahasa Ibrani dan bahasa-bahasa Neo Arami. Bahasa
Arab memiliki lebih banyak penutur daripada bahasa-bahasa lainnya dalam rumpun
bahasa Semitik. la dituturkan oleh lebih dari 280 juta orang sebagai bahasa pertama,
yang mana sebagian besar tinggal di Timur Tengah dan Afrika Utara. Bahasa ini
adalah bahasa resmi dari 25 negara, dan merupakan bahasa peribadatan dalam agama
Islam karena merupakan bahasa yang dipakai oleh Al-Qur'an.®*

Bahasa Arab dan al-Qur’an merupakan kesatuan yang tidak bisa dipisahkan
satu dengan yang lainnya. Dalam belajar al-Qur’an bahasa Arab adalah syarat mutlak
yang harus dikuasai,demikian halnya dengan belajar bahasa al-Qur’an berarti belajar
bahasa Arab. Bahasa Arab termasuk salah satu di antara bahasa yang banyak
digunakan di dunia, karena banyak yang menggunakannya, maka bahasa Arab ini
menjadi bahasa Internasional dan diakui oleh dunia. Maka tidak berlebihan jika
pembelajaran bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian mulai dari
tingkat SD (Sekolah Dasar) sampai Lembaga Pendidikan Tinggi baik Negeri maupun
Swasta, Umum maupun yang Agama untuk diajarkan dan dikembangkan sesuai
dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik.®

Selain itu bahasa Arab juga merupakan bahasa al-Qur’an dan hadits, dimana
keduanya adalah sumber primer (pokok) ajaran islam dan kandungan kedua sumber

3 Akhril Pane, Pengembangan IlImu Komukasi dan Sosial, (jurnal |Universitas Islam Negri
Sumatera Utara 2018) Hal. 79

%Nandang Sarip Hidayat, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab, (jurnal | UIN Suska
Riau. 2012) Hal.82

22
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ajaran islam ini harus di amalkan.® Untuk bisa mengamalkan dari keduanya tersebut
haruslah kita terlebih dahulu memahami ilmu bahasa arab, karena tanpa mengetahuai
lebih awal Kita tidak akan bisa menjamin bagaimana bisa kita mengamalkan al-
Qur’an dan hadits sebagai sumber ajaran pokok umat muslim.

Bahasa arab juga merupakan bahasa internasional, bahasa ini di gunakan
secara resmi oleh kurang lebih 20 negara yang berada di Asia dan Afrika. Di Afrika,
bahasa Arab dijadikan bahasa resmi di negara Mauritania, Maroko, Aljazair, Libya,
Mesir dan Sudan. Di semenanjung Arabiah, bahasa ini digunakan oleh negara Omam,
Yaman, Bahrain, Kuait, Saudi, Saudi, Qatar, Emirat Arab, dan jauh ke utara, Jordan,
Irak, Syria, Libanon dan Palestina.®’

Menurut Al-Ghalayin, bahasa arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan
olen orang arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan)
mereka.®® Selain itu bahasa arab juga merupakan sebuah bahasa yang terbesar dari
segi jumlah penutur dalam keluarga bahasa simitik. Bahasa Arab adalah kalimat yang
dipergunakan oleh orang Arab untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka.
Yang berbentuk huruf hijaiyah yang dipergunakan oleh orang Arab dalam
berkomunikasi dan berinteraksi sosial baik secara lisan maupun tulisan. Setiap
Bahasa adalah komunikatif bagi para penuturnya. Dilihat dari sudut pandang ini,
tidak ada Bahasa yang lebih unggul daripada bahasa yang lain. Maksudnya bahwa
bahasa memiliki kesamarataan dalam statusnya, yaitu sebagai alat komunikasi. Setiap

komunikasi tentu saja menuntut kesepahaman diantara pelaku komunikasi.

Selain dari bahasa arab yang merupakan kalimat yang digunakan oleh orang

arab untuk mengungkapkan tujuan, pikiran dan perasaan mereka, bahasa Arab juga

36Akrom Fahmi, ilmu bahwu dan sharaf (Tata Bahasa Arab).(Penerbit| Raja Grafindo persada
Jakarta 1995) hal.10

3Dewi Pratiwi SF, Efektifitas Metode Pembelajaran AL-KALAM dalam Upaya Peningkatan
Prestasi bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTS Ma arif Qasimiyah Tonyaman Kabupaten
Polewali Mandar, (Skripsi | IAIN Pare Pare ) hal.2

BMustafa al- Ghalayin, Jami’ ad-Durus al-‘abiyah jilid 1. (Beirut: Dar al-kutub al-ilmiyah,

2005), hal. 7
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adalah bahasa agama, karena di samping dipersatukan oleh ajaran universal umat
islam juga di satukan melalui peran bahasa arab sebagai alat komunikasi. Meskipun
umat islam terdiri dari budaya yang beragam, stratifikasi sosial yang mampu
bertingkat, dan bangsa yang berbeda, namun bahasa arab mampu menjadi bahasa
persatuan bagi umat Islam. Bahasa Arab telah ada sejak sebelum datangnya Islam
namun bahasa ini di sosialisasikan lebih menyeluruh ke penjuru dunia melalui agama
Islam karena dengan bahasa ini pulalah al-Qur’an diturunkan dalam bahasa yang
fasih dan indah, sedangkan al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat beragama
islam. Oleh karena itu bahasa arab sangat dibutuhkan untuk mengkaji kandungan
makna dalam al-Qur’an bagi umat islam, bahasa Arab jadi sangat penting dipahami

untuk mengetahui petunjuk pedoman hidup tersebut.*

Di dalam bahasa Indonesia kita sudah mengenal istilah “kata” dan “kalimat”.

Di dalam bahasa Inggris “kata” di sebut word dan kalimat disebut sentence. Di dalam

bahasa Arab “kata” disebut kalimah (ixK"), sedangkan “kalimat” disebut jumlah (%)
“kata” dalam bahasa Indonesia disebut i di dalam bahasa Arab dan ‘“kalimat”

dalam bahasa Indonesia disebut % dalam bahasa Arab, jamak dari kalimah

(ixK)ialah kalimaat (2uK) yang berarti “kata kata”, sedangkan jamak dari jumlah
(il%) ialah jumal (2/&) yang berarti “kalimat kalimat” .*° untuk memahami lebih jauh
kalimah dalam ilmu bahasa arab perlu kita mengetahui bahwasanya X1 di bagi atas

3 bagian, yaitu 2! (kata benda), ;= (kata kerja), dan = (kata depan). Dalam

pembahasan ini peneliti lebih berfokus pada pembahasan isim maushul yang terdapat

pada al-Qur’an surah an-Nur dengan melalui pendekatan ilmu nahwu..

%Imelda Wahyuni, Genealogi Bahaasa Arab (perkembangannya sebagai bahasa instandar)
(penerbit |Yogyakarta, Deepublish CV Budi utama. 2017) Hal.5

w* Ahmad Thib Raya, al’drabiyyah al-Asasiyyah. BAHASA ARAB ELEMENTER. (
Penerbit | Qaf Academy 2016) hal.53
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B. lImu Nahwu
IImu nahwu adalah satu bidang ilmu tata bahasa arab yang mempelajari

tentang bagaimana menentukan kedudukan satu kalimat dari segi i’robnya. Dalam
ilmu ini membahas kaidah-kaidah bahasa arab untuk mengetahui bentuk kata dan

keadaan-keadaannya ketika masih satu kata (Mufrod) atau ketika sudah tersusun

(Murokkab). Ruang lingkup pembahasan ilmu nahwu meliputi, -2 (kata benda), ;=
(kata kerja), Z:=(kata depan). Ketika semua kata ini disusun dan dapat memberikan

kefahaman kepada pendengar maka disebut dengan i, Dalam i penentuan

kedudukan kata menentukan harokat akhir kalimat. Struktur bahasa arab terbagi

menjadi dua: & &% S/P/O atau ik && P/S/0.4
Dalam kalimat mengatakan " xgi 33 435 &0 3 2l o 30 G3f 200" ilmu

nahwu adalah hal pertama yang paling utama untuk dipelajari karena tanpanya
suatu kalimat tidak dapat dipahami. Kalimat tersebut menandakan bahwa ilmu
nahwu adalah ilmu yang berfokus pada pembahasan bagaimana suatu kalimat
tersebut disusun serta aturan aturan yang terkait dengannya, seperti harakat, letak
kata, dan bentuk kata yang tepat sehingga suatu kalimat dapat dipahami dengan
mudah.*? Selain itu ilmu nahwu juga merupakan ilmu yang sangat penting kita
ketahui. Mengapa? dikarenakan ilmu nahwu dapat dikatakan sebagai ayah dari bahasa
arab sebab ilmu nahwu itu hanya memasukkan dan melengkapkan kata berbeda
dengan ilmu shorof yang bercabang selain itu llmu nahwu juga salah satu kunci dari
kesuksesan dalam bahasa arab, dimana ilmu tersebut dianggap sebagai instrumen

dalam pembelajarannya.

“Hasyim Asy’ari. Keistimewaan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Al-Qur’an,(jurnal |
Pendidikan Bahasa Arab, Institut Pesantren KH. Abdul Chalim, Mojokerto, Indonesia. 2016) hal.23

42Dr. hamsa, M.Hum, Dr.herdah, M,pd. Al-asma’ pengenalan isim dalam bahasa arab,
(penerbit: PT Raja grafindo Persada, 2022) hal. X Vii
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IImu nahwu terdapat memiliki beberapa ruang lingkup yaitu kalimat, jumlah
dan sibh jumlah.

a. Definisi kalimat dalam bahasa arab tidak sama dengan definisi kalimat
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, kalimat adalah
kumpulan dua kata atau lebih yang menunjukkan kepada suatu makna /
maksud. Sedangkan dalam bahasa arab, kalimat adalah sebuah kata atau
lafazh yang menunjukkan kepada satu arti. Seperti : Ali adalah sebuah
kata dalam bahasa Indonesia dan disebut satu kalimat dalam bahasa
Arab.®
Kalimah adalah suatu lafaz yang digunakan untuk menunjukkan makna
yang bersifat mufrod/tunggal. Jika kalimah dalam bahasa arab di bahasa
indonesia maka disebut kata. Sedangkan kalam adalah ucapan yang
tersusun sehingga pendengar memahami maksudnya. Sesuai dengan
objek pembicaraannya, maka ucapan tersebut harus dalam bahasa Arab.
Sehingga suatu ucapan disebut kalam apabila memenuhi 4 (empat

Kriteria), yakni:
> Diucapan ( b3 )

> Disusun ( LS4
> Difahami dan (3% )

> Berbahasa Arab (& 7l &23)

sebagaimana yang dikutip dalam kitab jurumiyyah vyaitu :

Irma darwis, ad dhomair wa al muttashil dalam al-qur’an surah as sajadah suatu analisis
bahasa. (skripsi : IAIN Pare-Pare 2022) Hal.31
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C"ﬁjb lath & Bl o 4

Artinya:

Dari pengertian kalam secara harfiyah yaitu satu lafadz yang
tersusun serta memberi faedah dengan letaknya (dengan bahasa
arab).

Contoh :

(wb 35 s (zaid datang dalam keadaan berdiri)
b. Jumlah ( &322 ) dalam bahasa Indonesia artinya adalah kalimat.

Sedangkan syibhul-jumlah ( &3 &5 ) adalah sesuatu yang "mirip”

dengan kalimat.
Penjelasan ringkasnya sebagai berikut:
1. Jumlah Mufidah

Ketika disebut jumlah maka yang dimaksud ialah jumlah mufidah

(5.4l aled), yaitu susunan dari dua kata atau lebih yang memberikan

faidah atau pemahaman makna yang sempurna. Biasa dinamakan juga
dengan "kalimat sempurna". Jumlah terbagi menjadi dua, yaitu jumlah
ismiyah dan jumlah fi'liyah.

Pembagian Jumlah Mufidah

1. Jumlah Ismiyah, adalah kalimat yang dimulai dengan isim.

Contoh:

5% i (@l-'ilmu nurun = ilmu adalah cahaya)

Kata al-'ilmu merupakan isim dan terletak di awal kalimat. Kalimat

seperti inilah yang dinamakan jumlah ismiyah.
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2. Jumlah Fi'liyah, adalah kalimat yang dimulai dengan fi'il.
Contoh:

== 72> (hadhara ar-rajulu = telah hadir/datang seorang laki-laki)

257 (uktub = tulislah)

Pada contoh pertama, kata hadhara adalah fi'il dan letaknya di
awal kalimat, sehingga jelas ini termasuk kedalam jumlah fi'liyah.
Kemudian, kata uktub pada contoh kedua adalah fi'il amr (kata kerja
perintah) dan letaknya pun di awal kalimat. Namun ada satu masalah,
jika kita merujuk pada definisi "jumlah” di atas, disebutkan bahwa
jumlah itu tersusun dari dua kata atau lebih.

Jumlah tersusun dari dua kata atau lebih, baik itu yang secara
kasat mata ataupun yang secara makna sebenarnya terdiri dari dua kata
atau lebih. Misalnya pada kata uktub tadi, sebenarnya kata uktub
mengandung perintah kepada orang kedua tunggal (kamu). Sehingga,
arti lengkapnya adalah "Tulislah olehmu!”. Inilah kenapa uktub
termasuk kategori jumlah (kalimat sempurna).

Syibhul-Jumlah, Dinamakan syibhul-jumlah karena memiliki
"kemiripan" dengan jumlah (mufidah). Kemiripan dalam hal bahwa ia
tersusun dari dua kata atau lebih, namun berbeda karena syibhul-
jumlah belum bisa memberikan makna sempurna. Syibhul-jumlah
mencakup semua ungkapan yang tersusun atas zharaf + mudhaf ilaih

dan jar-majrur.

Pembagian Syibhul-Jumlah
1. Zharaf (keterangan waktu/tempat) + mudhaf ilaih.
Contoh:

552)l 335 (fawga asy-syajarati = di atas pohon)
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4% |15 (qabla azh-zhuhri = sebelum zhuhur)

Yang disebut zharaf pada kedua contoh di atas adalah G332 dan ‘}3 :

2. Jar-Majrur.
Contoh:

Q/’,UJ & (fi al-manzili = di dalam rumah)
&1 & (ala al-maktabi = di atas meja)

Huruf & dan _ls adalah huruf jar, yang membuat isim sesudahnya menjadi

majrur. Salah satu tanda majrur adalah dengan harakat kasrah pada huruf terakhir
suatu kata. Semua yang memiliki pola seperti kedua pola tersebut maka termasuk ke
dalam kategori syibhul-jumlah.**

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya tujuan dari
mempelajari ilmu nahwu adalah untuk mengetahui kaidah kaidah serta bentuk dalam
penyusunan kalimat bahasa arab. Penguasaan bahasa arab tentu ada beberapa langkah
yang harus dikuasai seperti isim, fi’il dan huruf. Dalam penelitian ini peneliti
membahas khusus tentang isim maushul dalam al-Qur’an surah an-Nur. Isim maushul

secara bahasa ( etimologi ) maushul adalah bentuk isim maf’ul dari kata washala-

yashilu ( }le: — %3) dengan arti yang disambung. Maushul tidak dapat memberikan

faedah yang sempurna kecuali ia disambung dengan kalimat setelahnya. Selain itu
isim maushul juga merupakan isim yang tidak bisa memberikan makna yang
sempurna kecuali dengan jumlah yang disebutkan setelahnya. Jumlah / syibh jumlah
ini disebut sebagai shilah maushul. Shilah maushul yang berupa jumlah/ shibh jumlah

haruslah mengandung a’id, yaitu dhamir yang kembali kepada isim maushul itu

sendiri. Isim maushul merupakan isim yang selamanya membutuhkan shilah ( il )

#Catur H.Saputra, al kalimah (makalah : STKIP Muhammadiyah kalabahi 2017) hal.3-5
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dan a’id ( & ). Dalam pengertian lain, disebutkan bahwa yang dimaksud dengan

isim maushul adalah isim yang masih samar, dan untuk menghilangkan
kesamarannya tersebut membutuhkan sesuatu yang disambung dengannya.*® Berikut
merupakan penjelasan isim serta isim maushul akan dijelaskan lebih dalam sebagai

mana mestisnya :

C. Pengertian isim
Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau “nama” atau

“kata”. Sedangkan menurut para ulama nahwu, isim adalah kata yang

menunjukkan suatu makna yang ada pada zatnya, akan tetapi tidak berkaitan

dengan waktu. Isim terbagi dalam berbagai jenis yang bisa dikelompokkan

sesuai dengan kelompoknya. Seperti isim berdasarkan dengan jenis, isim

berdasarkan jumlah, isim berdasarkan bentuk dan sebagainya. Adapun ciri ciri

dari isim yaitu bergandengan dengan Alif lam, ber-tanwin serta bersambung
dengan huruf jar.

Adapun isim berdasarkan dengan jenisnya yaitu :

a. Isim Mudzakkar, secara bahasa memiliki makna laki-laki.

Secara istilah isim mudzakkar adalah istilah atau terminologi

untuk kata kata yang masuk dalam jenis laki-laki. Semua nama

manusia untuk laki-laki dan nama benda yang tidak
bersambung dengan ta’marbutah () termasuk isim mudzakkar.
b. Isim muannast, secara bahasa memiliki makna wanita, jadi isim

muannast adalah istilah untuk semua jenis isim yang masuk

dalam kategori wanita. Semua wanita dan isim-isim yang

mengandung huruf ta’marbuthah (3) adalah isim maunnats.

Adapun isim berdasarkan jumlahnya yaitu :

4Jannah, miftahatul analisis isim maushul khas dalam surah ali imron ayat 127-200 dan
implementasinya dalam pembelajaran goaid , skripsi, univesitas muhammadiyah siduarjo 2018. h 3
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a. Isim Mufrad, adalah isim yang menunjukkan angka tunggal
atau satu dan masuk dalam kategori benda berakal maupun
tidak berakal.

Contoh :
Makna Kalimat
Seorang muslim EA 2o
Seorang muslimah AT ke
Sebuah buku ] s
Sebuah pulpen HA‘ r"

b. Isim tasniyah, adalah suatu istilah yang cukup rumit untuk
ditemukan padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Karena
dalam bahasa Indonesia, hanya menggunakan bahasa
Indonesia, hanya menggunakan istilah tunggal/satu dan jamak,
namun tidak berlaku untuk bahasa Arab. Dalam bahasa arab
ada istilah ada istilah untuk kata yang bermakna dua. Mungkin
saja istilah Indonesia yang mendekati maksuda istilah tasniyah
adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam bahasa Arab bukan
suatu lebih dari satu, akan tetapi lebih daru dua.

Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut dengan

tasniyah adalah mutsanna.

Contoh :
Makna Kalimat
) ) 9 ,/p 2
Dua orang muslim
. .i://a El 9 :,/g 2
Dua orang muslimah 7
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Dua pulpen

gty Blqty
Dua buku T o

d. Isim jamak, adalah isim atau ataupun kata benda yang
menunjukkan lebih lebih dari dua. Dalam bahasa arab, kata
jamak adalah isim yang bermakna tiga atau lebih, apakah
dengan menambahkan huruf diakhirnya atau dengan mengubah
bina’ wazan/timbangan katanya.*®
Contoh :

Makna Jamak Mufradh

Orang-orang muslim

g é) //g 2 % 2
Orang-orang muslim
perempuan
Buku-buku
ol i

Pulpen-pulpen

D. Pengertian isim maushul
Isim maushul adalah isim yang membutuhkan shilah dan «’id. shilah

adalah jumlah : fi’liyah atau ismiyyah atau serupa jumlah yang disebut setelah
isim maushul yang melengkapi maknanya. A ’id dhamir yang kembali kepada
maushul dan menentukan maknanya. Isim Maushul ada dua macam yaitu nash
dan musytarak. Nash/mukhstas adalah isim yang menunjukkan lelaki dan

perempuan dengan jelas sedangkan isim maushul musytarak (umum) adalah isim

4Dr. hamsa, M.Hum, Dr.herdah, M,pd. Al-asma’ pengenalan isim dalam bahasa arab,
(penerbit: PT Raja grafindo Persada, 2022) hal.11-44
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maushul lafadznya mufrad mudzakar, sedangkan maknanya berupa mufrad,

mutsanna, jamak mudzakaar maupun jamak muannas.*’ Sedangkan dalam

pengertian lain mengatakan isim maushul adalah kata sambung yang hanya di

gunakan untuk menyambungkan kata sebelum dengan sesudahnya, apakah kata

sebelumnya berupa fi’il ataupun isim. Isim maushul juga digunakan untuk

kategori mudzakkar dan muannats.

a. Isim maushul mudzakkar dan muannats

Adapun isim maushul yang menunjukkan kategori mudzakkar (laki-laki)
dan mu-annats (perempuan). Dapat dilihat pada tabel berikut.

Muannast Mudzakkar
Makna Lafaz Makna Lafaz
Yang (1) sz‘ Yang (1) & .U\
Yang (2) Q\fj\ Yang (2) o) Ay
Yang (2) el Yang (2) E &
Yang (banyak G Yang (banyak o o8
g (banyak) SN g (banyak) Ry

b. Penggunaan isim maushul

Penggunaan isim maushul untuk mudzakkar dalam kalimat mendahului fi’il.

Contoh:

Makna

Kalimat

Yang lulus dalam ujian adalah orang yang

cerdas

15 o g o i

4’Syuhada syarkun, S.Ag., M.HI. Menimba ilmu nahwu dalam al-jurumiyah. ( penerbit :
pustaka syarkun Jakarta pusat 2017) hal.160-161
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Yang pergi ke mesir adalah dua mahasiswa

Wb Sas i 183 o1l

Yang pergi ke makkah adalah orang-orang

kaya

il &6 ) s 0

Penggunaan isim maushul untuk muannats dalam kalimat ketika mendahului

fi’il.

Makna

Kalimat

Yang makan nasi adalah seorang

mahasiswa

Yo 3 2K o

Yang memukul anjing adalah dua

fatimah

Ol LIS e ol

Yang yang lulus dalam ujian adalah

perempuan-perempuan yang cerdas

Slates 0¥ g 522 33

Penggunaan isim maushul untuk mudzakkar dalam kalimat ketika didahului

oleh isim.
Contoh :

Makna

Kalimat

Inilah mahasiswa yang berada di dalam

kelas

Ladl (3 ceddl &Il 1is

Inilah dua mahasiswa yang berada

dalam dua kelas

il 2 ol olall o1is

Mereka inilah mahasiswa yang berada

didalam kelas

Jadl & g YL ¢ Vis

Penggunaan isim maushul untuk muannats dalam kalimat ketika didahului oleh isim.

Contoh :
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Makna

Kalimat

Inilah mahasiswi yang berada di dalam
kelas

a3 o gl ods

z

Inilah dua mahasiswi yang berada dalam

dua kelas

&

Ladl 3 ol ol ol

z

Mereka inilah mahasiswi yang berada

didalam kelas

adl & S0 S g

Terdapat pula isim maushul L (maa) dan - (man)

e L (apa). Digunakan untuk isim yang tidak berakal

Contoh :

Makna

Kalimat

buah-buahan sangatlah enak

Yang kami makan dari sebahagian

B 153 s ST G

Lisfuiis
Inilah yang telah saya ambil
e . (siapa). Digunakan untuk isim yang berakal.*®
Contoh :
Makna Kalimat

yang cerdas

Yang lulus dalam ujian adalah orang

48 Dr. hamsa, M.Hum, Dr.herdah, M,pd. Al-asma’ pengenalan isim dalam bahasa arab,

(penerbit: PT Raja grafindo Persada, 2022) hal. 131-133
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4

. AR
Telah datang yang belajar pl &5

» Adapun Syarat syarat penggunaan isim maushul maa dan man adalah sebagai
berikut:

Isim maushul > digunakan untuk yang berakal (al-agil) namun

terkadang ia juga di gunakan untuk yang tidak berakal (ghairi al-aqil). Hal
tersebut terjadi pada 3 tempat.

1. Ghairi al-aqgil ditempatkan pada tempatnya al-Aqil

Contoh:

19}"' > T2 - 24 ..,!-«, P \ 57 E A i 5 - 5 ot s 24 %8 .4 27 o -
O3kie 1oTed Fe tag sl i A A Sty Y BA A 035 (e 3o (8 Tl s

Artinya:

“Dan siapakah orang yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah
(sembahan) selain Allah yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya sampai
hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka?” (Al-Ahqaaf:
5).

Isim maushul pada "4 VA N 2 pada ayat di atas adalah sesembahan selain

Allah (berhala-berhala) yang tidak berakal. Namun ia menempati tempatnya yang
berakal.

Dan juga perkataan imru’u al-gais dalam bait syair bahr thawil sebagai berikut:
Z}Lﬁ-‘ 2 }3\ L_} :)L/{:}:‘ M :}fbj ,z}\j\ :}l&u\ Lé_‘ﬁ ,L;-L::ﬂ (:-/9 Y/T
Artinya:

Hei, Nikmatilah Pagi (Selamat pagi) Wahai Reruntuhan rumah yang
kuno, Apakah merasa nikmat sesuatu yang berada di zaman yang lalu
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Isim maushul pada ‘i 2adl 3 5 327 adalah reruntuhan rumah yang

digambarkan seperti orang yang berakal karena tidak mungkin benda mati memiliki
perasaan gembira atau sedih seperti makhluk yang berakal.

2. Ghairi al-aqil bergabung bersama al-aqil dalam satu hukum.
Contoh:

P
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‘/Ne

s

—n\

PG 5 e 3 o 4 s

“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud siapa yang ada di
langit dan yang di bumi”. (al-Hajj: 18)

Makhluk-makhluk Allah bersekutu di dalam “oBUGZS (3 57 dan * 3 25
q'pﬁ\” baik yang berakal maupun yang tidak.

3. Ghair al-aqil bersama dengan al-aqil dalam sesuatu yang diperinci oleh ”&/5'

Contoh:
.‘ﬁa\ffa?/[;"/D l/aaaja&a?/ .a/ ",;aga@aff~~ﬁ wﬁ'/g’q/"/ Jt,
(i G ey nday B ik 35 deied ey LB i 35 g B G IS BT ls
£ 7 T/
S ke

Artinya:

“Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada
yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki,
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki.” (An-Nur: 45)

‘Ad-Daabbah’ (ii,\fd\) memiliki arti yang luas mencakup semua kelompok

makhluk yang melata/merangkak (yadubbu «2,X5%) di atas bumi. Dalam ayat di

atas, Allah merincikan dabbah tersebut dengan tiga macam yaitu: yang melata di

atas perut, yang berjalan di atas dua kaki dan yang berjalan di atas empat kaki.
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Namun terkadang juga ‘W digunakan untuk yang berakal (}5&)), contohnya seperti

firman Allah swt:

el e 280 Ol G 340G
Artinya:
“maka nikahilah orang yang baik bagi kalian yakni berupa wanita-wanita”
(An-Nisa’:3)

Contoh-contoh di atas adalah berhukum sedikit. Kebanyakan ‘" yang digunakan

untuk menunjukkan al-aqil adalah ketika al-aqil bersama ghair al-aqil dalam hukum
yang sama. Contohnya adalah firman Allah swt:

SN ICRSRI NNy FO2
Artinya:

Bertasbih kepada Allah sesuatu yang ada di langit dan sesuatu yang ada di
bumi (al-Jumu’ah/at-Taghabun: 1)

Sesungguhnya kedua ‘W pada ayat tersebut bercampur di dalamnya yang

berakal dan yang tidak berakal dalam satu hukum yaitu ‘bertasbih’.*®

4Ahmat Tajudin. 2020 https://insantri.com/isim-maushul-musytarak.



BAB 111
AL-QUR’AN SURAH AN-NUR

A. Surah an-Nur

Al-Qur’an diturunkan menggunakan bahasa Arab karena Nabi Muhammad
saw Juga berasal dari bangsa Arab. Hal ini merupakan keniscayaan bahwasanya
setiap nabi yang diturunkan kepada suatu kaum, maka kitab suci yang diturunkan
menggunakan bahasa yang digunakan oleh kaum tersebut. Tujuannya adalah
untuk mempermudah memahami isi kandungan kitab suci. *° Hal tersebut bahasa
Al-Qur’an adalah bahasa yang dipakai oleh Nabi Muhammad S.A.W serta
masyarakat arab pada umumnya. Sebuah kewajiban bagi ummat islam untuk
mempelajari kandungan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an berperan sebagai pegangan

hidup bagi ummat muslim.

Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Qur’an surah an-Nisa ayat 136:

1 el o500 st (o 5 edll iy oyt i st 5 2 LD

R DL o 38 2190 o3ty alts o5 oSelig AU 5SS 35 215 e

Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya
serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya,

Surah An-Nur adalah salah satu surah yang berhubungan dengan masalah
pedoman dan tingkah laku, serta berkaitan dengan masalah keseharian dan pribadi, di

%0 Moh. Zaenul Rohman, Pendekatan Gramatika Bahasa Arab dalam Penafsiran Ayat-Ayat
Tarbawi, Skripsi, Purwokerto 2018
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mana umat Islam baik secara individu ataupun kelompok harus dibesarkan Dengan
aturan tersebut. Didalamnya juga terdapat penjelasan mengenai etika sosial yang
wajib dipatuhi oleh orang-orang yang beriman dalam kehidupan pribadi dan
masyarakat, seperti meminta memberi serta salam ketika memasuki rumah,
menundukkan pandangan, menjaga aurat, larangan pria bergaul dengan wanita asing
dan ummat Muslim juga harus menjaga kesucian, dan menjauh dari faktor-faktor
internal, dan bukan kerusakan etika yang menghancurkan imam umat karena hal
tersebut merupakan Ketentuan Allah.>!

Surah an-Nur adalah surah ke 24 dari 114 surah yang terdapat dalam al-qur’an
dan termasuk golongan surah madaniyah, dinamakan surah an -nur karena
didalamnya terdapat nur yaitu cahaya petunjuk bagi orang orang yang beriman.
Sebagaimana dalam ayat ke 35 menerangkan bahwa Allah adalah cahaya dari langit
dan bumi.

LE5 G i 30 3t Flas b 3855 o s o385 Siglan ) 5 A

P

4 1- 4 7 ° ,cz of o// N dog 2 oy o P wlivg % T fo/. W B e T o 2z 3
o8 5 58 00 Anas 5 b e 3G 5k 3 5h Y G U 5k e B4

P N RPN (IR R K R REN
Artinya:

Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu)
dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.>?

SIMuhammad Ali Al-Sabouni, Safwat Al-Tafseer, ( Darul Al-Qur’an Al-Karim, 1981), h.324
%2Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya Departenen Agama Rl 2002
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Surah an-Nur yang terdiri 64 ayat yakni ayat-ayatnya turun setelah Nabi
Muhammad saw. berhijrah kemadina. Ulama sepakat menyatakan hal ini. Namanya
an-Nur telah dikenal sejak Nabi saw. Diriwayatkan bahwa Nabi saw. berpesan:
“ajarkanlah surah an-Nur kepada keluarga kamu.” Umar ra. juga berpesan serupa dan
menambahkan disamping surah an-Nur juga an-Nisa dan al-Ahzab. Sementara
riwayat menyatakn bahwa surah ini ,merupakan surah keseratus dalam perurutan
surah surah al-Qur’an yang turun. Namun ia tidak turun sekaligus. Kisah kebohongan
dan isu negatif yang dilontarkan kepada istri Nabi saw, 'Aisyah ra. yang diuraikan
surah ini (ayat 11-26) turun beberapa saat setelah terjadinya Perang Bani al-
Mushthalag yang terjadi pada tahun ke IV Hijrah. Sedang uraian tentang hukum
Allah terhadap yang menuduh istrinya berzina (ayat 4-10) turun jauh setelah itu,
yakni pada bulan Sya'ban tahun ke IX, yakni setelah Perang Tabuk.>3

Thahir Ibn ‘Asyur menilai bahwa surah ini berintikan uraian tentang hukum dan
tuntunan pergaulan wanita dan pria. Memang banyak sekali ayat-ayat yang berbicara
tentang hal tersebut sebagaimana akan terbaca sebentar. Thabathaba’i berpendapat
bahwa tujuan utama surah ini seebagaimana diisyaratkan oleh pembukaannya ayat 1
adalah dengan mengingatkan sejumlah ketetapah hukum syariat yang disusul dengan
sekian banyak tuntunan ilahi yang sesuai, agar menjadi peringatan bagi oarang orang
mukmin.

Al-Biga’i berpendapat bahwa tujuan utamanya sebagaimana ditunjuk oleh
namanya adalah penjelasan tentang keluasan dan ketercakupan ilmu Allah swt. yang
keniscayaannya keluasan kuasa-Nya. Dan ini mengantar kepada penetapan segala
persoalan dalam bentuk yang sangat bijaksana. Selanjutnya ini mengukuhkan
kemuliaan Nabi Muhammad saw. yang menjadikan yang maha kuasa itu memilihkan
untuk beliau sahabat sahabat dalam aneka tingkat kedekatan kepadanya dan ini juga
mengantar kepada kemuliaan dan kesucian pendamping hidup beliau dalam hal ini

M. Quraish Shihab, Tafsir al-mishbah (Jakarta, lentere hati : perpustakaan umum islam iman
jama’2022 ) Hal. 275
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adalah Aisyah ra. yang Nabi wafat dalam keadaan ridha terhadapnya, dan istri beliau
itu wafat dalam keadaan shalihah dan penuh bakti. >

Kata an-Nur (,3) nur cahaya itu dikaitkan dengan Allah : “dilah adalah

cahaya langit dan bumi.” Nur juga disebut melalui dampak dan manisfestasinya
dalam hati dan jiwa yaitu yang tercermin dampaknya pada etika dan akhlak yang
menjadi dasar uraian surah ini. Akhlak tersebut berkaitan dengan jiwa pribadi demi
pribadi, keluarga dan masyarakat. Nur itu menerangi hati dan kehidupan, serta
dikaitkan dengan cahaya alam raya, cahaya jiwa serta terangnya hati, ketulusan
nurani yang kesemuanya bersumber dari cahaya Allah ysng menerangi jagat saya.*
Surah ini diturunkan secara gradual (sedikit demi sedikit). Tujuannya, agar
hukum-hukum (yang terkandung di dalamnya) lebih membekas ke dalam jiwa kaum
Muslim, seiring dengan peristiwa yang terjadi. Karena begitu pentingnya, Umar bin
Khaththab secara khusus menulis surat kepada penduduk Kufah-yang isinya

BT APEERE

Artinya:

Ajarkanlah surah an-Nur kepada kaum perempuan kalian

Perhatian dan pengurusan Khalifah Umar RA terhadap warga Kufah, di satu
sisi, menunjukkan betapa perhatiannya beliau terhadap pemecahan berbagai problem
dan urusan yang terkait dengan masalah naluri seks. Dan di sisi yang lain, betapa
urgennya surat ini dalam memecahkan berbagai problem yang lahir akibat naluri

tersebut.®®

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-mishbah (Jakarta, lentere hati : perpustakaan umum islam iman
jama’2022 ) Hal. 276

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-mishbah (Jakarta, lentere hati : perpustakaan umum islam iman
jama’2022 ) Hal. 276

Dr. Muhammad Ali al-hasan. Abdurrahman Faris Abu Ulbah. Tafsir Surat an-Nur (Bogor :
Darul Argam-Amman 2011) Hal.5
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Salah satu nama dari nama nama Allah yang indah ini, dikemukakan setelah
penjelasan mengenai berbagai hukum yang berkaitan zina, gadzaf, li’an, mengikuti
langkah setan, larangan dari mugadimah-mugadimah zina: seperti keharaman
memandang aurat dan kewajiban menjaga kemaluan, setelah penjelasan mengenai
aurat seorang perempuan di dalam kehidupan khusus kehidupan umum, orang orang
yang boleh bolen memandangnya. Setelah mengungkapkan ketentuan-ketentuan
tersebut Allah memperkenalkan nama nama-Nya yang agung, yaitu an-Nur (cahaya),
untuk menjelaskan bahwa hukum hukum dan syariat tersebut berfungsi sebagai
pemecah berbagai problem tersebut, petunjuk bagi manusia, bersumber dari cahaya,
bersumber dari Allah swt. Adapun yang dimaksud kata an-Nur adalah Nur atau
cahaya yang berada diluar jangkauan akal manusia (ghaib), yakni sifat Allah, maka
tentu tidak mengandung pelajaran, dan tidak mengandung faidah yang dapat dipetik.
Sebab kita tidak dapat mengambil pelajaran atau yang lain dari hakekat zat Allah
yang maha tinggi. Dan karena.>’

B. Kandungan Surah An-Nur
03508 1S ol ok e G i T B3

Artinya:

Surah kami turunkan dan kami mewajibkannya, dan kami turunkan
didalamnya ayat ayat yang jelas agar kamu selalu ingat.

Dari ayat tersebut menegaskan bahwa manusia tidak diciptakan secara sia-sia,
dan bahwa Allah adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik.oleh karena itu dengan
melalui surah ini dan juga ayat ini, Allah menjelaskan ketentuan- ketentuan hukum
yang harus diindahkan sebagai konsekuensi dari penciptaan manusia yang tidak sia-
sia itu, sekaligus penjelasan-penjelasan yang diberikan itu merupakan perwujudan

rahmat yang bersumber dari Allah "Pemberi rahmat Yang Paling baik." Untuk itu

57 Dr. Muhammad Ali al-hasan. Abdurrahman Faris Abu Ulbah. Tafsir Surat an-Nur (Bogor :
Darul Argam-Amman 2011) Hal.416-417
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surah ini dimulai dengan firman-Nya: Ini adalah satu surah yang agung yang Kami
menurunkannya dan Kami mewajibkan pelaksanaan hukum-hukum yang termaktub
di dalam-nya, dan di samping itu Kami turunkan juga di dalamnya ayat-ayat yakni
bukti- bukti yang jelas berkaitan dengan keesaan Allah, kemahakuasaan dan keluasan
ilmu-Nya, serta kebenaran kitab suci al-Qur'an agar kamu selalu ingat dan mengambil
pelajaran darinya.*®

» Adapun pokok kandungan Surah An-Nur adalah sebagai berikut:

1. Membahas tentang kesaksian lidah dan anggota tubuh atas segala perbuatan
pada hari kiamat.

2. Menjelaskan bahwa iman menjadi dasar diterimanya suatu amal ibadah;
Menjelaskan bahwa Allah adalah penguasa langit dan bumi;

4. Menceritakan kisah tentang berita bohong terhadap Ummul Mu’minin
‘Aisyah;

C. Keutamaan dan manfaat surah an-Nur

» Adapun keutamaan dan manfaat Surat An-Nur adalah sebagai berikut:

1. termasuk Al-Matsani untuk Rasulullah, sebagai pengganti Injil.

2. Orang yang membacanya akan memperoleh sepuluh kebaikan sejumlah
orang mukmin laki-laki dan perempuan. “Nabi Saw. pernah bersabda,
“Barangsiapa yang membaca surat ini, maka ia memperoleh sepuluh
kebaikan sejumlah semua orang mukmin laki-laki dan perempuan.”

3. Sebagai pelindung harta dan keluarga.

Abi Abdullah berkata, “Lindungilah harta dan kemaluan kalian dengan
membaca Surat An-Nur, dan lindungilah wanita kalian dengannya pula.
Karena sesungguhnya barangsiapa yang membacanya (Surat An-Nur) secara
istigamah setiap hari atau setiap malam, maka ia tidak akan melihat

keburukan pada ahli keluarganya hingga ia meninggal. Lalu ketika ia

58 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-mishbah, (Jakarta: lentera hati, 2002) Hal.277



45

meninggal, maka seribu malaikat akan mengikutinya. Mereka berdoa dan
memohon ampunan kepada Allah untuknya, hingga ia dimasukkan ke dalam
kuburannya.” (Tsawabul A’mal: 138)°°
4. Obat segala penyakit.

Sebagaimana disampaikan di muka, bahwa ketika seseorang menderita suatu
penyakit, selain berusaha dengan pengobatan medis, maka hendaklah ia juga
membaca ayat-ayat Al-Qur’an, karena ia juga sebagai obat segala penyakit.
Adapun salah satunya adalah Surat An-Nur ayat 16-18. Berikut bacaan
ayatnya:

B 2K (V1) 2gle B 10b Sz T K8 31T 055 1 220 saiae V5
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Artinya:

“Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita
bohong itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan
ini, Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang
besar. Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-
orang yang beriman. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS.
An-Nur ayat 16-18)
5. Doa agar terhindar dari melakukan perbuatan zina.

Adapun caranya yaitu dengan membaca Surah An-Nur ayat 33-34 setiap

selesai mendirikan shalat fardhu. Bacaannya yaitu:

S Abusyuja, Keutamaan dalam surah An-Nur (Artikel: diakses pada tanggal 10 Desember
2023) dalam blog https://www.abusyuja.com/2020/10/surat-nur-pokok-kandungan-manfaat-
dan-keutamaan.html?m=1
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Artinya:

“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.” “Dan
sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang
memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang
terdahulu sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa.” ( Surat An-Nur ayat 33-34)%
6. Mahabbah, rezeki berkah, dan hajat lainnya dikabulkan oleh Allah

7. Doa agar terselamat dari perbuatan zalim dan serangan binatang buas.
“Barangsiapa yang ingin terhindar dari berbuat zalim dan kezaliman
seseorang, serta terhindar dari binatang buas, maka hendaknya ia membaca
Surah An-Nur ayat 40”.

80Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya Departenen Agama Rl 2002



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Adapun ayat ayat yang terdapat isim maushul nash/mukhtash dan musytarak

dalam qur’an surah an-Nur suatu analisis bahasa adalah sebagai berikut:

A. Bentuk bentuk isim maushul dalam al-Qur’an surah an-Nur
1. isim maushul nash/mukhtash

No. . Bentuk No .
Artinya Jumlah Jenis ot Ayat Isi
Orang-orang yang menuduh b3 5l
(berzina terhadap) . -
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kecuali ~ mereka  yang Ea 136 S0
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kepadamu, niscaya tidak
seorang pun di antara kamu
bersih (dari perbuatan keji
dan mungkar itu) selama-
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salam kepada penghuninya. P & o2 qu‘ 2l de st s
Demikian itu lebih baik | . = 3k
bagimu agar kamu é V_Q‘J Qm J‘f
mengambil pelajaran. L
05558
Katakanlah kepada para -l JJ;JJ s
perempuan Yyang beriman N
hendaklah mereka menjaga .. i (ran;
pandangannya, memelihara | S3& 3% p 230 et sl
kemaluannya, dan janganlah | ~ SSAG R o
menampakkan perhiasannya [ vy | SR Y GREE
(bagian tubuhnya), kecuali J_@_L () ‘§5 e Ey
yang (biasa) terlihat. I T
Hendaklah mereka Gy e
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menutupkan kain kerudung
ke dadanya. Hendaklah pula
mereka tidak menampakkan
perhiasannya (auratnya),
kecuali  kepada  suami
mereka, ayah mereka, ayah
suami mereka, putra-putra
mereka, putra-putra suami
mereka, saudara-saudara
laki-laki mereka, putra-putra
saudara laki-laki mereka,

putra-putra saudara
perempuan mereka, para
perempuan (sesama

muslim), hamba sahaya
yang mereka miliki, para
pelayan laki-laki (tua) yang
tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan), atau
anak-anak  yang belum
mengerti  tentang  aurat
perempuan. Hendaklah pula
mereka tidak mengentakkan
kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka
sembunyikan.  Bertobatlah
kamu semua kepada Allah,
wahai orang-orang yang
beriman, agar kamu
beruntung.
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Orang-orang vyang tidak
mampu menikah, hendaklah
menjaga kesucian (diri)-nya
sampai  Allah  memberi
kemampuan kepada mereka
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dengan karunia-Nya.
(Apabila) hamba sahaya
yang kamu miliki
menginginkan perjanjian
(kebebasan), hendaklah
kamu buat  perjanjian
dengan mereka jika kamu
mengetahui ada kebaikan
pada mereka. Berikanlah
kepada mereka sebagian
harta Allah yang
dikaruniakan-Nya
kepadamu. Janganlah kamu
paksa hamba sahaya
perempuanmu untuk
melakukan pelacuran, jika
mereka sendiri
menginginkan kesucian,
karena kamu hendak
mencari keuntungan
kehidupan duniawi. Siapa
yang memaksa mereka,
maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (kepada
mereka) setelah  mereka
dipaksa.

3
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Sungguh, Kami benar-benar
telah menurunkan kepada
kamu ayat-ayat  yang
memberi penjelasan,
contoh-contoh dari orang-
orang yang  terdahulu
sebelum kamu, dan
pelajaran bagi orang-orang
yang bertakwa.
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Orang-orang Yyang kufur,
amal perbuatan mereka
seperti fatamorgana di tanah
yang datar. Orang-orang
yang dahaga menyangkanya
air, hingga apabila ia
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mendatanginya, 1ia tidak
menjumpai apa pun.
(Sebaliknya,) ia mendapati
(ketetapan) Allah (baginya)

di sana, lalu Dia
memberikan kepadanya
perhitungan (amal-amal)
dengan sempurna. Allah

sangat cepat perhitungan-
Nya.
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Allah telah berjanji kepada Zim s0g o s 2o 0 Az
. L ae A <5 ) 38 23 A Ae
orang-orang yang beriman ; & > R - : . ?
di antara kamu dan yang ?L; lslozs (;,<°~3
mengerjakan kebajikan - .
bahwa Dia sungguh akan — —— = ¥ il
menjadikan mereka ;-M = SAs Eald! e
berkuasa di bumi ., i
sebagaimana  Dia  telah e PEGIR
menjadikan orang-orang P
yang sebelum  mereka 13 &5 e i) e G G2l
v berkuasa; Dia sungguh akan cas > & °° o ¢, £
meneguhkan bagi mereka r‘*w =9
agama yang telah Dia ridai; TR WET
dan Dia sungguh akan el
mengubah (keadaan) §u o @u s o
Sy S
mereka  setelah  berada &r@J ~
dalam ketakutan menjadi LAl fgo3s Jx
aman  sentosa.  Mereka e N il
menyembah-Ku dengan O35 e
tidak mempersekutukan-Ku e A e
ey L
dengan sesuatu apa pun. ’i{ GG
Siapa yang kufur setelah w;{; U5 A%
(janji)  tersebut, mereka e
itulah orang-orang fasik. O3aall 1a
Janganlah engkau mengira 253 AN
bahwa orang-orang yang S8 1% L .8 -
kufur itu_dapat r_neleme}hkan Z ;ﬁ il 3 s 13
yv¢ [ Allah di bumi (sehingga ‘?.L; oV 2
dapat menghindar  dari - SRETIN

siksa-Nya). Tempat kembali




mereka (di akhirat) adalah

Wahai orang-orang yang
beriman, hendaklah hamba
sahaya (laki-laki dan
perempuan) yang kamu
miliki dan orang-orang yang
belum balig (dewasa) di
antara kamu meminta izin
kepada kamu tiga kali, yaitu
sebelum salat Subuh, ketika
kamu menanggalkan
pakaian (luar)-mu di tengah
hari, dan setelah salat Isya.
(Itu adalah) tiga (waktu
yang biasanya) aurat
(terbuka) bagi kamu. Tidak
ada dosa bagimu dan tidak
(pula) bagi mereka selain
dari  (tiga waktu) itu.
(Mereka) sering  keluar
masuk menemuimu.
Sebagian kamu (memang
sering keluar masuk) atas

sebagian yang lain.
Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat

kepadamu. Allah Maha
Mengetahui  lagi  Maha
Bijaksana.

oA

Apabila anak-anak di
antaramu telah sampai umur
dewasa, hendaklah mereka
meminta izin seperti halnya
orang-orang yang

(telah  dewasa) sebelum
mereka (juga) meminta
izin. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat-Nya
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kepadamu. Allah Maha
Mengetahui  lagi  Maha
Bijaksana.
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Para perempuan tua yang
telah berhenti (dari haid dan
mengandung) yang tidak
lagi berhasrat menikah,
tidak ada dosa bagi mereka
menanggalkan pakaian
(luar) dengan tidak
(bermaksud) menampakkan
perhiasan.  Akan tetapi,
memelihara kehormatan
(tetap mengenakan pakaian
luar) lebih  baik bagi
mereka. Allah Maha
Mendengar  lagi  Maha
Mengetahui.
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(Yang disebut) orang-orang
(yang benar-benar) mukmin
hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya (Nabi
Muhammad), dan apabila
mereka berada bersama-
sama dengan dia (Nabi
Muhammad) dalam suatu
urusan bersama, mereka
tidak meninggalkan
(Rasulullah) sebelum
meminta izin kepadanya.
Sesungguhnya orang-orang

yang meminta izin
kepadamu (Nabi

Muhammad), mereka itulah
orang-orang yang (benar-
benar)  beriman  kepada
Allah dan Rasul-Nya. Maka,
apabila mereka meminta
izin kepadamu karena suatu
keperluan,  berilah  izin
kepada siapa yang engkau
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kehendaki di antara mereka

dan mohonkanlah ampunan
untuk mereka kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha

Pengampun  lagi Maha
Penyayang.

Jangar_llah kamu menjadikar] A \7{:& N
panggilan  Rasul  (Nabi
Muhammad) di antara kamu [&W Jg
seperti panggilan sebagian -
kamu kepada  sebagian (v~<*4~ NNty
(yang lain). Sungguh, Allah e o W el vpda
mengetahui ~ orang-orang | &, ,.. S G AW s 2 ==
yang keluar (secara) ;'*"’ silles % j\
sembunyi-sembunyi di L, L
antara ~ kamu  dengan é )M 158 33 <M

' berlindung (kepada R PR
kawannya). Maka, Ge 03
hendaklah orang-orang yang sss BT o
menyalahi perintah Rasul- el s
Nya takut akan mendapat s 3’\2;3
cobaan atau ditimpa azab S
yang pedih. al Sl

2. Isim maushul musytarak
No. Artinya No Isi
Ayat

Dan Seandainya bukan karena l_<arun!a §}>';'§\3 Ljfsfd\ 4 s ; 4»\ J*‘-’ y}j}
Allah dan rahmat-Nya kepadamu di dunia e \u Lo
dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab poE S o ’”’” g

| yang sangat berat disebabkan oleh Ve
pembicaraan kamu tentang (berita bohong)
itu.
Wahai  orang-orang  yang  beriman, ] ) u}b- “y bM avd‘ Q_m
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah

;§.‘,3 Gasd] 12. A

Y setan! Siapa yang mengikuti langkah- V) 5 s b L}MU uﬁb C“”

langkah setan, maka sesungguhnya dia NZ v—<~° d{) L aas Q,L; 5“‘ J*” Yﬁj)
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(setan) menyuruh (manusia mengerjakan
perbuatan) yang keji dan mungkar. Kalau
bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, niscaya tidak seorang pun di
antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan
mungkar itu) selama-lamanya. Akan tetapi,
Allah  membersihkan siapa yang Dia
kehendaki. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki
mereka menjadi saksi atas mereka terhadap
apa yang dahulu mereka kerjakan.
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Tidak ada halangan bagi orang buta, orang
pincang, orang sakit, dan dirimu untuk
makan  (bersama-sama  mereka) di
rumahmu, di rumah bapak-bapakmu, di
rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudaramu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudara bapakmu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara
ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudara ibumu yang perempuan, (di rumah)
yang kamu miliki kuncinya, atau (di rumah)
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan
bagimu untuk makan bersama-sama mereka
atau  sendiri-sendiri.  Apabila  kamu
memasuki rumah-rumah itu, hendaklah
kamu memberi salam (kepada penghuninya,
yang berarti memberi salam) kepada dirimu
sendiri dengan salam yang penuh berkah
dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah
menjelaskan  ayat-ayat(-Nya) kepadamu
agar kamu mengerti.
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Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-
laki yang keji dan laki-laki yang keji untuk
perempuan-perempuan Yyang Kkeji (pula),
sedangkan perempuan-perempuan yang
baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki
yang baik untuk perempuan-perempuan
yang baik (pula). Mereka (yang baik) itu
bersih dari apa yang dituduhkan orang. Bagi
mereka ampunan dan rezeki yang mulia.
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Jika kamu tidak menemui seorang pun di
dalamnya, janganlah masuk sebelum
mendapat izin. Jika dikatakan kepadamu,
“Kembalilah,” (hendaklah) kamu kembali.
Itu lebih suci bagimu. Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah
yang tidak dihuni (sebagai tempat umum)
yang di dalamnya ada kepentingan kamu;
Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan
dan apa yang kamu sembunyikan.
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman
hendaklah mereka menjaga pandangannya
dan memelihara kemaluannya. Demikian itu
lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Teliti terhadap apa yang mereka
perbuat.
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Katakanlah kepada para perempuan yang
beriman  hendaklah mereka menjaga
pandangannya, memelihara kemaluannya,

A

ity Ealall b i it g
e b W 4y G Y5 s




58

dan janganlah menampakkan perhiasannya
(bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa)
terlihat. Hendaklah mereka menutupkan
kain kerudung ke dadanya. Hendaklah pula
mereka tidak menampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali kepada suami mereka,
ayah mereka, ayah suami mereka, putra-
putra mereka, putra-putra suami mereka,
saudara-saudara laki-laki mereka, putra-
putra saudara laki-laki mereka, putra-putra
saudara  perempuan mereka, para
perempuan (sesama muslim), hamba sahaya
yang mereka miliki, para pelayan laki-laki
(tua) yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat perempuan.
Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu
semua kepada Allah, wahai orang-orang
yang beriman, agar kamu beruntung.
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Orang-orang yang tidak mampu menikah,
hendaklah menjaga kesucian (diri)-nya
sampai Allah memberi kemampuan kepada
mereka dengan Kkarunia-Nya. (Apabila)
hamba sahaya yang kamu  miliki
menginginkan  perjanjian  (kebebasan),
hendaklah kamu buat perjanjian dengan
mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka. Berikanlah kepada mereka
sebagian harta Allah yang dikaruniakan-
Nya kepadamu. Janganlah kamu paksa
hamba sahaya perempuanmu  untuk
melakukan pelacuran, jika mereka sendiri
menginginkan kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan kehidupan
duniawi. Siapa yang memaksa mereka,
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maka  sesungguhnya  Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada
mereka) setelah mereka dipaksa.

AR

Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan
bumi. Perumpamaan cahaya-Nya seperti
sebuah lubang (pada dinding) yang tidak
tembus yang di dalamnya ada pelita besar.
Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung
kaca itu bagaikan bintang (yang berkilauan
seperti) mutiara, yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu)
pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur
dan tidak pula di barat, yang minyaknya
(saja) hampir-hampir menerangi walaupun
tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk
menuju cahaya-Nya kepada orang yang Dia
kehendaki. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia. Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.
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(Mereka melakukan itu) agar Allah
memberi balasan kepada mereka yang lebih
baik daripada apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Dia menambah karunia-
Nya kepada mereka. Allah
menganugerahkan rezeki kepada siapa saja
yang Dia kehendaki tanpa batas.
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Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu
bahwa sesungguhnya kepada Allahlah apa
yang di langit dan di bumi dan burung-
burung yang merentangkan sayapnya
senantiasa  bertasbih. Masing-masing
sungguh telah mengetahui doa dan
tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa
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yang mereka lakukan.

V¢

Tidakkah engkau melihat bahwa
sesungguhnya Allah mengarahkan awan
secara perlahan, kemudian

mengumpulkannya, lalu menjadikannya
bertumpuk-tumpuk. Maka, engkau melihat
hujan keluar dari celah-celahnya. Dia (juga)
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit,
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan
seperti)  gunung-gunung. Maka, Dia
menimpakannya (butiran-butiran es itu)
kepada siapa yang Dia kehendaki dan
memalingkannya dari siapa yang Dia
kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir
menghilangkan penglihatan.
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Allah menciptakan semua jenis hewan dari
air. Maka Sebagian mereka (hewan)
berjalan dengan perutnya, sebagian berjalan
dengan dua kaki, dan sebagian dari mereka
(hewan) yang berjalan dengan empat kaki.
Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

Ls‘t" °§w£j°i:,3 w’”f ;Lﬁ u" S Jf[,l;- i&\}
0@ 02° _ ToTo N o § .

3 o Gl B 2% 28 i ol

) s L L S o) ot
:}?Qﬁcﬁ\d}éw&i‘»\fyéé}&°wj“
P sk

VA

Sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat
yang memberi penjelasan. Allah memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki
ke jalan vyang lurus (berdasarkan
kesiapannya untuk menerima petunjuk).
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Mereka bersumpah atas (nama) Allah
dengan sungguh-sungguh  bahwa jika
engkau menyuruh mereka (berperang),
pastilah mereka akan berangkat. Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Janganlah kamu
bersumpah (karena yang diminta) adalah
ketaatan yang baik. Sesungguhnya Allah
Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.”
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VA

Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasul. Jika kamu berpaling,
sesungguhnya kewajiban Rasul (Nabi
Muhammad) hanyalah apa yang dibebankan
kepadanya dan kewajiban kamu hanyalah
apa yang dibebankan kepadamu. Jika kamu
taat kepadanya, niscaya kamu mendapat
petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah
menyampaikan (amanat Allah) dengan
jelas.”
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Tidak ada halangan bagi orang buta, orang
pincang, orang sakit, dan dirimu untuk
makan  (bersama-sama  mereka)  di
rumahmu, di rumah bapak-bapakmu, di
rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudaramu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudara bapakmu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara
ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudara ibumu yang perempuan, (di rumah)
yang kamu miliki kuncinya, atau (di rumah)
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan
bagimu untuk makan bersama-sama mereka
atau  sendiri-sendiri.  Apabila  kamu
memasuki rumah-rumah itu, hendaklah
kamu memberi salam (kepada penghuninya,
yang berarti memberi salam) kepada dirimu
sendiri dengan salam yang penuh berkah
dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah
menjelaskan  ayat-ayat(-Nya) kepadamu
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agar kamu mengerti.

(Yang disebut) orang-orang (yang benar-
benar) mukmin hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Nabi
Muhammad), dan apabila mereka berada
bersama-sama dengan dia (Nabi
Muhammad) dalam suatu urusan bersama,
mereka tidak meninggalkan (Rasulullah)
sebelum  meminta  izin  kepadanya.
Sesungguhnya orang-orang yang meminta
izin kepadamu (Nabi Muhammad), mereka
itulah orang-orang yang (benar-benar)
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.
Maka, apabila mereka meminta izin
kepadamu karena suatu keperluan, berilah
izin kepada siapa yang engkau kehendaki di
antara mereka dan mohonkanlah ampunan
untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya
Allah  Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

1y
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Ketahuilah (bahwa) sesungguhnya milik
Allahlah apa yang di langit dan di bumi. Dia
benar-benar mengetahui keadaan kamu
sekarang (apa yang kamu lakukan atasnya)
dan (benar-benar mengetahui pula) hari
(ketika mereka) dikembalikan kepada-Nya,
lalu Dia menerangkan kepada mereka apa
yang telah mereka kerjakan. Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.
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Berdasarkan hasil dari penelitian dapat dijelaskan bahwa ayat-ayat yang

terdapat dalam isim maushul nash/mukhtash dan isim maushul musytarik adalah

sebagai berikut:

A.Makna isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah an-Nur serta
bentuk i’rob isim maushul dalam al-Qur’an surah an-Nur.

1. Isim maushul nash/mukhtash

e <1# Jgoshl gl | o3y
Pada ayat ke-4 dijelaskan G s Blmial O Tl
Dan  orang-orang  yang o Jso ) sl (pd) 5 et
menuduh”. Mg o3y 2 (3l e (£) o3 U»U\;
(Orang-orang munafik) | adleg g0 g5lae Jab (0345
orang-orang munafik yang JLo) e &Y 05l s and,
dimaksud ialah Abdullah bin e Aeladl glg" g Al \
ubay bin salul, dan misthah, | &, = & Ol e o o
serta masyarakat lainnya yang | Jswsl) o @ladll alodly | fobs
membenarkan akan berita Y e B e Y
bohong itu.
Pada ayat 5 dijelaskan C"JJ\ P & Jse sl ! (e )
orang-orang yang bertaubat . Jo (19:0) L s o 12 3
(Aisyah) sy dlas a2l Je s ole
Rasulullah yang percaya akan o2 (28l olg" g dslod o 136 U,JJ\ Y

berita bohong itu yaitu berita
aisyah yang telah berzinah
sofwan,

dengan sehingga

e 02 COS Je o ot
J=Y Jsosll s dady o
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rasulullah memerintahkah
aisyah agar bertaubat kepada

Allah meminta ampunan atas

perlakuannya itu. Karena
sesungguhkan Allah
mengampuni  dosa  orang-

orang yang  senantiasa

bertaubat kepadaNya.

Pada ayat 6 dijelaskan °* Dan
orang-orang yang menuduh
(Orang-orang munafik)
orang-orang munafik yang
dimaksud ialah Abdullah bin
ubay bin salul, dan misthah,
serta masyarakat lainnya yang
membenarkan serta
menyebarluaskan akan berita
bohong itu.

G s Slmial B Tl
& Jyoshl ol () 5 s
M 1y [ ) il o

ey g3 gilian Jub (03353)
JLo) e &Y 05l sl and,
oz dsled) ols" g A

& J2 3 oS s g e
W Y 5ol alo aladly | Jebb
Y o

S35 g0

(3

Pada ayat 11 dijelaskan

orang-orang yang
datang/membawa”
(Misthah) yang

menyebarluaskan kepada

masyarakat tentang berita
bohong (Aisyah yang telah

berzina) yang di buat oleh

e e g dsosl) ool ()
(I9sl>) (O1) ool o S
dlary gl o e 2l b
ez Al gly' aslald gl
& JE 3OS e o Lot
M2V Jyoslt Ao dldls |, ol
LY o

RIRACE
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Abdullah bin ubay bin salul

Pada ayat 11 dijelaskan “ Dan
siapa yang
berpaling/mengambil”’
(Abdullah bin ubay bin salul)
yang telah membuat berita
bohong tentang aisyah yang
telah berzina dengan sofwan.

S o Sl O~ NN
o Jso ) sl (pd) g et
Mo ) 2 3 0SS e

e e o Pl b (U)
Sotes e Jeldlly , pdad) adl)
Jsosl sl aladly " ga" opais
Y e U Y

VY J5 csdis

(34

Pada ayat 19 dijelaskan
Sesungguhnya  orang-orang
yang menyukai”
(Orang-orang kafir)

Abdullah bin ubay bin salul,

dan misthah, serta masyarakat

S s ey LG 2 ()
vt Jgoll e (o)) sl
() ol oz 2 3l e
Loy gsin plall b (09:2)
IV e Y 05l g and,
g2 Aot gly'y At

wed X o8
Oz G )

lainnya yang ikut menyukai | <3, | & O0Sdl e s oo M
akan berita tersebut tersebar |  J>s¥ Jswosll o Aoty | |els
di  kalangan  keluarga ol e b
rasulullah.
Pada ayat 19 dijelaskan | =l J& s Jsoshl ol (20))
“orang orang yang beriman” Jo (lsnl) .2 AL > 2
(keluarga rasulullah) sy Al 2l Jo s ole
g2 aslod gy aslod 14 34 3
& 02 ¢ OS e o Juane
B Y Jpogl o iy ot
LY
Pada ayat 21 dijelaskan | )l Jo s Jswosll pel () RREAIRAY]
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“orang-orang yang beriman”

Pl S (Ise) Lo 1) 12 8

(keluarga  serta  pengikut | ,isled! slss dlasy (,.;aj\ P o
rasulullah) ot ate pas "isled iy
el g 2 8 oSl e

oo b J2Y Jyoll Ao ety

RPN

Pada ayat 23 dijelaskan | (e s cwaiy S5 2 (O))

“Sesungguhnya orang-orang
yang menuduh”

(Orang-orang kafir)

& J g - (ol -C"“‘
(O922) () ool emns eadhl s

Abdullah bin ubay bin salul, \j 5 ikemed) JWYI e Y 0gdl | YY O340 J,,U S
Misthah  serta dengan S o ete pe il
kekafirannya yang | akedly, folb w3y 12 3 0,
menyebarluaskan ~ tuduhan | .lsY e W 2N Jsosll als
aisyah berzinah.
Pada ayat 27 dijelaskan “ c:id\ e o Jso sl ! (cpdt)
Orang-orang yang beriman” ool Jab (o)) Lo iy |2 3
(Keluarga dari wanita anshar) | ,asled) gl dla¥ (2l Lo o
Gt Joate pad lisled iy vy s s |y

Jeb ) J= g 0S e
o b Y sl Ao Al
uL.;i}!\

Pada ayat 31 dijelaskan
“Orang-orang yang tidak
mengerti”
(anak anak yang belum
mengerti  tentang  aurat
perempuan)

) e o dsoll ol (L2 )
R R ot
(I5ke) OS5 e (o0 s
wapr Wdleg pgp# plae b
Jd) e Y 05l Gl

oz Maladl gly' 5 head]

e JE 3OS e s Joans

AR




U (=Y Jsoshd dlo aladly , Jes
.q\j;})\ o

Pada ayat 33 dijelaskan | il e s Jso bl ol (o)
“orang-orang yang tidak | & > (Y) . el &y =
dapat/mampu” Jub (0922) 0SS e o
(Shub.air.l .hamba sahaya ” g and) :uyfj @{»;QL‘M rr b3id UJ,U\ .
huwaithib bin abdul uzza) 99 9, heedt) JLadYl e 4N 04l ’
o g Jare e Maslodd
sty Job 3, J2 3 05
Y e W 2y Jeo gl s
Pada ayat 33 dijelaskan “Dan e oo Szl 2> " gl
orang-orang yang & Jgoshl gl ((2d) g pezdl
menginginkan (mereka)” Mg o3y 2 (3 pdl e
(Masikah ~ Muadzah — dan | ey gsse o)lae |ab (Osazy)
amina dari bani anshar) D e Y Ol o any | FY S3RES 53005 | vy
g2 Aol ly'y At
& J2 3 oS e g e
Jsosll Ao Zladl Aoy | b6
Y e U 2 Y
Pada ayat 33 dijelaskan = s Jgosll ol ()
“Yang dikaruniakan padamu” (K1) o J2 3OSl
(Harta, yang dimaksudkan yall C;AS\ e G P
disini  yaitu  memberikan | opd& il pen Jeldly i)
mereka  pekerjaan  dan et bl 5 " s Yy \,.}ig\ [;JJ\ V¢
membayar/menebusnya de 3 oS s G Jeate
dengan uang bagi pelacur ilo dadly 4y Jorin oS
sebagai bentuk LY e b 2 Jgosl)
kebebasannya)
Pada ayat 34 dijelaskan “Dari | 05l Jo go > O3> (00) | Y212 J.U\ MR




orang-orang yang terdahulu”
(Fitnah kaum munafik
terhadap keluarga nabi)

(e ST Y ol
G e o dpese
e @ Pl Ja () S AL
Bdd) ) e il ol
laeladl gl s asled gl allasy
G oSl e (on Juate s
dyosll Ao dlatly, Jol6 o) |2
R v e

Pada ayat 39 dijelaskan “Dan
orang-orang yang
kafir/ingkar”

(orang  Kkafir/munafik  di
madinah yang mempercayai
semakin mencemoah aisyah
akibat fitnah zina tersebut)

Lﬁl'c L:S-Aﬁ JW\ dj" ”j‘)ﬂ”
& Jyoshl ol () 5 s
(19)aS) Mar by J2 3 il o
dlasy V.,'a.f\ LA’C & b Jx.é
g2 aslodl gly' s aelodl s
& 02 3o o g fane
U 2y Jposll alo aledly | Jols
ol e

T 5

A

Pada ayat 55 dijelaskan
“Orang-orang yang beriman”
(Perlindungan yang diberikan
olen Allah kepada kaum
anshar untuk menyambut dan
menjamin keperluan
rasulullah dan kaum
mubhajirin sampai kemadinah)

) e o dsope ol (2 )
Jm () 4 dgmie i J2 &
sy by (2l Jo s pLe
oz Asled oly" g acload

& 02 3OS o g Jate
B =Y Jsosllalo alatly , Jebi
RS

oo 3l 30

‘Y

Pada ayat 55 dijelaskan
“Orang-orang yang  dari
sebelum mereka”

(Kaum muslimin  madinah
yang terkepung oleh kaum

e e o e et ()
4 Jpnde mai 2 3

Ol o o S i)
o Aoy sy BB el (o)
"W ey 3 el 5. ST

@
00 2.025 2. <54
ok G G2

YA
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kafir arab di madinah)

@ OS Jo oo foate jai
w\chﬂlg}mfy
ot g2 Y gl o

qb&‘?‘.
Pada ayat 55 dijelaskan 5 o Jgogr el ()
“Yang dia rida untuk mereka” w20 s,

(Perlindungan dan kekuasaan

kepada rasulullah, kaum

muhajirin, dan muslimin di

el o o ol Jmb 1(2)))
i o Jo\illy ekl o2l
Sy 2k Aably o i

madinah melalui perantara LY e U 2 YL °0 20l | 1
kaum anshar) s S U (o)
e s " "y el
P g oS e o
AL,
Pada ayat 57 dijelaskan C“‘“ I s Jsoge el (1)
“Orang-orang yang 4 Jenie Cuas 2 8.
kafir/ingkar” w2l Jo g (ole Jxb 1(1g55)
(perintah untuk jangan pernah | "asladt oly" o cacladi ol allasy
mempercayai bahwa kaum 3 RIS P G et e N \3}2_’(&3_& .
munafik dapat | Jswoshl dle aladly ¢ s o3, |
menghancurkanmu karna Y e B 2 Y
Allah sendirilah yang akan
menurunkan azab kepada
mereka)
Pada ayat 58 dijelaskan | )l e s dsose el (c2))
“Orang-orang yang beriman” Can a8 J= &
(Melalui perantara asma yang | w2l (Je s ole Job 1(1520)) YA :jﬁ\ Y

berkata kepada rasulullah

sebuah ketegasan dan

"asladl oy casladl oy allasy




meminta izin bila memasuki

dgosll Ao dlatly (Jol6 03 |2

kamar) eVl e b 2 Y,
Pada ayat 58 dijelaskan | il e s Jsoge pl (o)
“Orang-orang yang memiliki” Jebo & J= &

(Seorang lelaki dari kalangan

e o 2l Job 1(eS)

o ¥ 5 oA ESI4 ;,.lv\j\ Yy
sahabat anshar dan asma binti G Sl B Ll g (edll
murtsid (pekerja di rumah RSO e
rasulullah))
Pada ayat 58 dijelaskan “Dan | " &w cake > "yl (ellly)
orang-orang yang (mereka) Jsese wl (cpll) 9 c@éj\ P
belum sampai” Oslore aby |2 3 il e .
(anak anak yang belum balig I ooy B 2 i(d)
(dewasa)) “ | .u}ﬁ'd\. on 140 ;i g}.;tj\j o
Loy past oliae b < (19ale)
SVl e Y Oadl ol anpx
g2 laslad) gy Al
& 02 3 oS o g fane
Jebs,
Pada ayat 59 dijelaskan c»fd\ = o Jsose e (o))
“Orang-orang yang dari Jsb o3y 1=
sebelum mereka” O s a2 ()
(ketentuan/adab  seseorang | o2 sy 92 (36 4l (ﬁu) ;u S JJJ\ ‘o
ketika meminta izin " ey el 5, S o9
memasuki rumah/kamar | 3 05! e G et pe2
seperti yang telah ditentukan) ot adg cad] Olas > |2
W B 2 Y Jposll alo
Pada ayat 60 dijelaskan G o Jsose ol ()
“Yang tidak mereka ingin” cx a2 3 0SS RSN SJL\ Yo

(perempuan tua yang telah

O8I o o S (V).




berenti haid dan hamil dan
tidak ingin menikah lagi)

B oo plas Jab 1(0sn)

J2 & LY Os dlasy 0Kl
bl gz "SLY 05" &
Jsb oy 2 & il Lo g,

Pada ayat 62 dijelaskan
“Orang-orang yang beriman”

(kaum muslimin dan pasukan

e s dsose ool ()
Pt
w2 e s 2l e i(I52e))

| @

bhatfan yang selalu menaati | "aslad! ofg" 5 ciclad! gls allasy 1Y I3 Ay
rasulullah) G OSl e g ot e
Sy sl ik iy Jols o, 2
LY e b 2 Y
Pada ayat 62 dijelaskan | =l Jo s dswogs ol (2]
“Orang-orang yang meminta (0) ool 2 2 3
izin kepadamu” g3 oylae lab (Ehgdling)
(Kaum muslimin madinah) oo wY sl ad assy Ldleg
Yang dimana pada saat itu "ieled) oy g ded) JLadY) L .
. y gstes | vy
ikut  Rasulullah  dalam | & 0l e o bate jo
peperangan. 'Cbldl ST, e mdy J2
J2 o e g Jaze e
o ety 4 Jonde oz
LY e B J2 Y sl
Pada ayat 62 dijelaskan | )l e s Jyose ool ()
“Orang-orang yang beriman” Jo (Osug) e &3y 2
(Kaum muslimin  madinah Sogd andy Ldleg £ b0 £l
(yang  berterus  terang | sls"s il JLoVI e aN Ol | Y O3B u—’v\-j‘ YA
meminta izin kepada S o e pe lisledd
rasulullah)) ibodly , Jels w3y |2 3 OsSl
Y o B 2Y Jposll dlo
Pada ayat 63 dijelaskan | =l Je sv Jgoge auel (o) | Y ujitm UMJ\ Yq




72

“Orang-orang yang
berangsur-angsur pergi”

(Larangan  kepada

yang
bukan

orang-
orang memanggil
seseorang dengan

nama aslinya dan jika itu

(Olz) & Jsnde i J2 2
g axdy Adleg £ gdpe gylian Jad
39" g imed) JWY) e SN 04l

e s Jrane e "aslet

Aoty , Jobb o) b 2 05l

R I R

terjadi  maka berhentilah
sebelum azab Allah
menimpamu)
Pada ayat 63 dijelaskan | il e s Jsosn ol (2 1)
“Orang-orang yang Job (0sdllg) | Jels a8y 12 3
menyalahi (mereka)” g axdy LMoy £od0 g )lins
(larangan  kepada  kaum | sls"s el JWN) o 6 O5di | 1Y O3AE u.»U\ Y.
muslimin yang memanggil s Jate e lisledd
rasulullah dengan panggilan aledy , Jebb & )= O Sl
nama muhammad saja) Y e B 2N Jsosll dls
b. Isim maushul musytarik
Eal S dgoshl gl | o5
0 58! s <, (3).
Pada ayat 14 dijelaskan “Di 80 S T T (L)
(tucuhan sva yang dibua| ¢ 77 9 S5
oleh abdillah bin ubayyin ke s Pl Job 1 (pridl)
bin sahluldakepic;gataisyﬁn (el el Jlasy o, Ve sl Ty |
%/earrt]i?lggailja pasukan | & Jmate e | Jeldl) o6

rasulullah karena mencari
kalungnya yang hilang dan
ditemukan oleh shafwan)

el Je 3 oS e
W e Y eosh) alo alady
%)\J..GY\ O




73

Pada ayat 21 dijelaskan
“Membersihkan siapa yang
Dia kehendaki”

(Allah mengampuni kepada
siapa yang dia kehendaki)

Redley £abe ol b ()
¢ 13 5 p0aadl deall asd;
oS s yee2 feldlly

2y g2 g ety st
S
S e dsose ool ()

o dsmie a2 3 0
gsire polias Jab 1(sliy)
o)l a2l axd, daMe
0 s pep feldllg

Y Jgosh) o aledly Fon”
R o

Pada ayat 24 dijelaskan

e oo D Y ()
< J 505 ! (L‘)J ‘JM‘Q‘

S e g oS e

“Terhadap apa yang
mereka” G b 2l e 1 (15) e
(Perbuatan  baik  dan | ieluk) sy dlar¥ Ll e Fo
pertolongan allah kepada | ) TR
aisyah atas fitnahan zina| <& g | DN
yang menimpanya) ) aby 2 Ol e
o,
Pada ayat 61 dijelaskan e s ke O ()
“Atau  apa yang kamu O }iij\.
miliki” e o Jpogn ol (L)
(Adab yang terjadi ketika Cobas x> |2 3 0L,
berada  didalam  rumah e s ol e (L) T VK»L» G 3l

khususnya menjamu makan
dan perbedaan  orang
yang tidak

menyukai makan bersama

madinah

sﬁﬁ J«ﬂ_;-‘ W "J.:«LAJ\ ;b”j
(el oy e 3OSl e
U g2 Y Jswsedl alo alad,
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orang uzur (buta dan

pincang  )karna  dilatar
belakangi  persaan yang
hina)

g.)\j.c«}“ B

Pada ayat 26 dijelaskan
“Dari apa yang mereka
katakan”

(Aisyah yang mendapatkan
tuduhan tuduhan fitnahan
dari kaum munafikin

terhadap dirinya)

S e 2 (K

G dsose ol (L) g OS]
SAL e g oSl e
gsir polas Jab 1(05)sh)

o Y 0l st and, adley

"aelad) 4y ciend! JLY)

S Gt
il M‘J ‘J;u (‘;J JS"

oo B 2 Y Jeosell

Lol

/&J,« &
YT O

Pada ayat 28 dijelaskan
“Terhadap apa yang kamu
kerjakan”

(Adab meminta izin dan
mengucapkan salam

sebelum memasuki rumah)

S o 2 W (6)
S s dgoge el (L) Sl
AL e G 0SS

iy b polian Job ¢ (O515)
Sl e Y 05l s and,
Jaze gz Aslodl glag e
(Jb ) 2 8 OS e o
o B J2 Y dsoslh alo alds
RPN

YA O3la% &

Pada ayat 29 dijelaskan “apa
yang kamu yang nyatakan”
(Allah memperbolehkan
kaum muslimin memasuki
rumah dengan niat yang
baik bukan sebuah
keburukan)

Ol o (g dyose ol 2 (1)
A dsrie eai U2 3

ey g b giliae o 1 (Op)
S e &Y 05l sl and,
Jate jaz Aslad glgg cAn
(Job o) I 8 OS Je o

Y4 0505 L
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oo J2 Y Jeesh dlo Aty
u\jc‘g\

Pada ayat 29 dijelaskan
“Dan apa yang kamu
sembunyikan”

(Allah memperbolehkannya
memasuki rumah yang tidak
berpenghuni dengan tujuan
bukan untuk  ditinggali
melainkan istirahat sejenak
atau memenuhi kebutuhan
dalam arti sebuah mesjid

atau kedai /warung)

e g s B T (19)
o v dyoge ol L)y il
b a2 3OS
ey £ 53 ylae a1 (05453)
JY! e &Y 05l s and,
J,.QZA a2 ielad] j‘j} (hwad)
(del oy J2 g oSl e o
o b g2 Y Jpesll dlo Al
ub&}l\

Y4 OiG Gs | A

Pada ayat 30 dijelaskan
“Terhadap apa yang mereka

perbuat”

(Seorang pemilik  kebun
kurma asma binti murtsid
yang mengeluhkan
pengunjung kebunnya yang
tidak menutupi auratnya
dalam artian  terhadap
wanita yang tidak berkain
panjang sehingga ia
khawatir jikalau pandangan
terlihat oleh lelaki yang
bukan mahrom)

S o 2 W (6
G g dyosr el (L) S
AL e G0

Adleg g gbon ylian Job  (Opniiad
I e &Y Oadl g an,
Jate gz Aslat! glg cAn
(Jeb e Je 3OS e o
oo b 2 Yyl dlo dletly
LY

T 0870

YO8 k|9

Pada ayat 31 dijelaskan
“Kecuali apa yang nampak”
(Ajaran allah kepada
perempuan untuk mejga
auratnya dan hanya manam
pakan wajah Dan
Tangannya “perintah ini

e g szl B 1 (V)
L0l

Ol e g0 Jgogn ol 1 (1)
(s 2 2 3

il e g Pl b1 (530)

vy oY
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turun karna adanya
peristiwa seorang wanita
quraisy yang  memakai
perhiasan kaki dan
menimbukan suara yang
menarik perhatian lawan
jenis)

g i s il
2 Y Jsosdt alos il
u\jc}}\

Pada ayat 31 dijelaskan

“Atau apa yang kamu

miliki” hamba sahaya
(Wanita anshar yang mulia
asma binti murtsid)

S g ies S 1 ()
09!

Ol e o Jsogn il 1 ()
Bolans 2 3

e s ol b (250) vy ESE G 5|y
e o et O el g (il
L0l
Pada ayat 31 di jelaskan “ B s s Jsose 0! (w)
apa yang mereka R ERS U IR IO
sembunyikan” Ol e g0 plias Jab (0ni2)
(Perintah ~ allah  terhadap | 05"y x5y J= 3 SV Vg Loy
wanita | untuk | il Jo s oo pe "L ey 2|y
menyembunyikan o aled) 4 Job o) |2
perhiasannya yang R v S R RSN
menimbulkan perhatian
lawan jenis, sepeti gelang
kaki )
Pada ayat 33 dijelaskan o S () (&)
“Dari apa yang kamu | s s Jsose o] (L) g 05K
miliki” AL 2 3 0SS vy &L G|y
(Shubaih  seorang hamba G o Pl e (&505)
sahaya  huwaithib  bin | s g &b O sl 5 (nudl




abdullah uzzah dan aminah
hamba sahaya abdillah bin
ubayyin)

L0l

Pada ayat 35 dijelaskan
“Siapa yang Dia kehendaki”
(Allah  memberikan segala

sesuatu yang dibutuhkan

Ol e g0 Jgmosn ol 1 (05)
A Jmie 2 |2 3

ey g g plian b 1 (3LE)
o2 Joldlg (3 allll daall ansy

o flad il e
hambanya selama mereka Ao aledly " sa" 0 puE i
taat baik itu pertolongan Y e B 2 Y Jsesl
maupun hal yang mustahil)
Pada ayat 38 dijelaskan | OsSdl e s Jgose ol 1 (L)
“Apa yang mereka A Olas » |2 3
kerjakan” w2l e g Bl e (\51«:—)
(Kuam muslimin yang taat | "dsled) olglls cislad! ofss dJlasy
kepada allah dala artian | J= & 05l Jo s faze pod
mereka percaya bahwa | = Y Jyoshl alo dhedly febs x) YA s Lo
rezeki yang allah atur akan oY) e b
berjalan dengan baik selama
mereka tidak menunda hal
akhiratnya “shalatnya”)
Ol o V(37
Pada ayat 38 dijelaskan M o .l }fy ™ (w?
. . . 4 Jgrie cuai = 3
“Siapa yang Dia kehendaki” e o Lo Job : (1L23)
e AN - g
(orang-orang muslim yang CemE YA e VT
o Jeilly (3 alla)) daia) ans,
taat dan percaya terhadap o W
. Ao Aoy ¢ 7 a7 0pdE s
janji Allah swt)
LYl B 12 Y Jees
Pada ayat 41 dijelaskan e e O U (W) il 3 e i
113 H N . N \ V
Kepada-Nya apa yang di e beaie e "L slag il ¢) o330
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Langit dan Bumi”

(Perintan  Allah  kepada
ummatnya untuk selalu
berdoa  dan bertasbih
kepadanya karna hal itu
adalah sebaik baik
penolong/petunjuk  dalam
kehidupan )

SAL 2 G e e
T U 20
(o)t ey (Job ) J2
Jondll jaally (&) 5 0y J2 3

ot e 2 3 Laaas Loy (O) 0
() dorde e

DSl e s 2 21 (0)
opr ey o2 ool (SBLE)
o el iy 30l 5.
oLl e B 2 Y sl

G e S g 51 (02330
92 Golans ((25Y) il e
el 5 Sl o aedleg

Pada ayat 41 dijelaskan
“Dengan apa yang mereka

s 2 U (G)
e s Jgosn pl (L) 5 oSl
AL e 3OS

kerjakan” Wl fobye g ylize b (d}i&b)
(burung, cara burung berdoa I e Y 0l g ant, $ \ djjw Gl yA
dan bertasbih hanya Allah Wb 2R ), 2
yang mengetahuinya
sedangkan manusia tidak) «Jeb gy J= & O e s
U 2 Y Jyosli alo ald,
ey
Pada ayat 43 dijelaskan o 2 U (0)
“Dengan siapa yang Dia bate s " slay ST
kehendaki” AL 28 S e o
(orang orang yang tidak | 0sSel e s Jsse ol 1 (05) AP RR

beriman)

ey g 330 gl b 1 (3LE3)
oo Jelly (3,aU)l o)l and)
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Ao aladly ¢ "5p 0piE it
LY e B g2 Y sl

Pada ayat 43 dijelaskan
“Dari  siapa

kehendaki”

yang Dia

DS e s St (35)
Ol e g0 Jgmosn ol 1 (05)
S 2

(orang-orang yang beriman) ey g g plian b 1 (3LE) ¢y T Y
g Jeldly 3 alla)) il asd,
Ao E\LJ-\} ¢ o 0l Kiuws
Y e B J2 Y Jsesll
Pada ayat 45 dijelaskan | 05l e oo Jsoe ol 1 (55)
“Siapa yang berjalan” e B a2 3
(hewan melata”buaya,ular’) LDley gsir ol s (L;«I) “ g
Y - YN £0 b o | V)
FIP) M\j ¢ PLY IRV N
Y e U 2 Y sl
Pada ayat 45 dijelaskan | 05l e oo Jsvoe ol 1 (55)
“Siapa yang berjalan” e B a2 3
(hewan ternak “sapi, | ey gs8r §oln J=e (M) o g
. . o €0 2% 5 | vy
kambing”) o2 Jeldly el 3,04l da )l andy -
w w‘j ¢ " j,a oﬁ..\ﬁ} J'{.;'.\.M.A
e v o S PWINY
Pada ayat 45 dijelaskan | . < S s Uyoge el 1 (L)
“Apa yang Dia kehendaki” 4 Jarie cuai 2 3
(allah yang maha kuasa il g5 las b o (3L50) s
yang meciptakan ‘“hewan o2 Jeldly 6 allll dall asd, to Ml vY
melata,manusia, hewan Ao aledly " gn" 0 puE
ternak”) LY e B g2 Y sl
Pada ayat 46 dijelaskan | 05l e s Jgosn ool 1 (55) .
- UGN B

“Siapa yang Dia kehendaki”

A Jerie Cwai 12 3




(Makhluknya)

e &gy oylian b 1 (3Li)
s Jolilly (3 all Al anh
o aladly ¢ 7 58 0B g

W o B 2 Y sl

Pada ayat 53 dijelaskan
“Maha Mengetahui terhadap
apa yang kamu kerjakan”

(Ketaatan dan perbuatan
manusia kepada Allah dan

rasulnya)

andy Wdley b (0)) 5 0 ()
Ballll dc)

S g D S (B)
S gt Jsose el L) g S
R Lt RUTL W

ey ¢ 530 gilan Job 1 (O51e55)
JWY) e Y Osdl s am,
(el oy J2 g OS e o
.Y

PR R
oy Oiliss g s

Pada ayat 54 dijelaskan
“Atasnya (Rasul) apa yang

dibebankan”
(Ajaran/amanat )

oo 2 o) (ale)
Jhate g LA sl (O
DA e s S e e
e 3 mdy e (3 dled) 4y
Ol e gor Jsose el 1 (1)
J2 @ aledly e sdae o) |2 8
il e

i g 2l oo & (0F)
Joldll by il o oo olsls
Ao dlodly at 0p B fres e
W e B 2 Y gl

ot b

A\

Pada ayat 54 dijelaskan

“Dan  atas apa yang

dibebankan untukmu”

e ke O " (309)
o 2 (o) il e
e LB O 0SS L

Lstus g

ua)"/”/
p e
o¢

YV
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(menerima ajaran dari rasul
yang diberikan oleh Allah
untuk menaati rasulullan))

adY il 0 o o fhans
ardy (AL e 3 sl
e p 1) g 3 bt

Ol e g0 Jgogn ol 1 ()
e bde &3y |2 8

e U e 2l e (LR
ey las ¥ 0Kl e oo alets
o e ez J Ul £y ¢ Jold)
(ol 36wy e 3OS e
o b g2 Y Jeesll dlo Al

ey
Pada ayat 61 dijelaskan S s ks B 1 (5)
“Atau apa yang kamu LSl
miliki” Ol o g0 Jsose ol 1 (1)
(Rumah) (s > 2 8
tidak ada halangan bagi e o 2L e 1 (S 1) rif»u G 3/\ YA
kaum  muslimin  untuk sy ¢ Joldll sy ey 0Kl
mengajak orang uzur itu S o oo ped " el
untuk mengajak makan di alodly ¢ Jels & J= 0l
rumah mereka Y e W 2 Y Jsel dls
Pada ayat 62 dijelaskan G 2 W (0R))
“Kepada siapa yang kamu | J& so Jsose vl (2) 9 ¢ S
kehendaki” (AL e 3 oS
(kaum muslimin) e e e b r (C22)
Kaum  muslimin  yang sby ‘J;_“w‘ oy Ly 058l Ty ik u*J Y4

hendak diberikan izin oleh
Rasulullah ketika meminta
izin dengan alasan yang

tepat dan terpecaya.

sdll e son it i " Joli
o Aty i ) Jo 3
LY e B 2 Y Jge




Pada ayat 64 dijelaskan
“Apa yang di langit dan
bumi”

(milik Allah apa yang ada di

Ol e g0 Jgogn ol 1 (L)

A5 (0) ol e = 3
S P T N (b))
oo Wdley y9,2 aul 1 (L)

langit dan di  bumi il Alad) 4ty 30l 5,80 e -
“mengingatkan manusia Y e B 2 Y Jsssl 18 j’pj‘ﬁ\j
bahwa yang ada di langit | s idae 3> "old)" (g'pﬁ\j)
dan di bumi hanya milik | 5% Cshas ((2,V0)5 (il Jo
Allah) palall 5 uSdl o aedles
Pada ayat 64 dijelaskan | 05l e g0 Jgogn ol 1 (L)
“Apa yang atas kamu” 4 Jemin a2 8
(Allah mengetahui keadaan S sor Jehie as ((ﬁ)
kamu baik kamu beriman Jes O Sl
maupun ingka Jo e Je) ()|
" ] ) ¢ ale (",.:.3\ Gy
Jaze e "W slay (OS)
oo de g S e e
25 02 G At iy (o4
Iy s aho aledly (o) lazl
SV e B 2 G
Pada ayat 64 dijelaskan s 2 U (G)
“Dengan apa yang mereka | & s Jsose ol (L) g Sl
kerjakan” (AL e 3 oS
(perbuatan  dan  amalan | a2l Sle g Sl e () - @;& G| vy

orang orang yang beriman )

ielad) glslly caslodl olgy L
2 3OS e s e o
e Y sl o ks L o
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada poin hasil
penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, dimana yang dibahas secara
mendalam berkaitan dengan penelitian Sintaksis atau disebut dengan Iimu
Nahwu, yang fokus kepada Isim Maushul dalam Qur’an Surah An-Nur (Suatu
analisis Bahasa (Ilmu Nahwu)), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Hasil penelitian dari Surah an-Nur menunjukkan bahwa 64 ayat dalam
surah an-Nur. Didalamnya terdapat 62 isim maushul, 30 isim maushul
nash/mukhtas yang terdapat dalam ayat surah an-Nur dan 32 isim maushul
musytarik yang terdapat dalam surah an-Nur. Beberapa hasil dijelaskan
sebagai berikut:

Bentuk isim maushul nash/mukhtash dalam surah an-Nur terdapat 3 bentuk

yaitu 51 sebagai bentuk 3544 3534 dan 241 sebagai bentuk dari Jf-u =
?:L’» dan bentuk yang ketiga yaitu 65\ sebagai bentuk ’;LL& &-/Jjj‘ }C‘; serta

bentuk isim maushul musytarik terdapat L dan .

Makna isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah an-Nur ada
beberapa macam. Yang pertama langaran menuduh perempuan baik berzinah
sebelum mendatangkan saksi yang dapat dipercaya, yang kedua adab ketika
bertamu, yang ketiga perintah terhadap kaum perempuan agar menutupi
seluruh badan kecuali telapak tangan dan wajah serta menjaga kesuciannya,
yang keempat memerdekakan hamba sahaya, dan yang terakhir bukti tanda
kebesaran Allah Swt.
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terdapat beberapa bentuk i’rob isim maushul dalam surah an-Nur yang terdiri
dari rafa’ nashab, dan jar. Pada posisi rafa’ isim maushul menjadi mubtada,
mubtada’muakhar, fail, naibul fail, na’tun dan man’ut. Adapun pada posisi
nashab isim maushul mustasna, isim inna dan na’tun. Dan yang terakhir posisi
jar, isim maushul dalam surah an-Nur menjadi posisi jar ketika berawalan
huruf jar (jar biharfi) dan mudhafun ilaihi.

Saran

Peneliti menyadari tulisan ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu
peneliti mengharapkan kiranya pembaca dapat memberikan perhatian yang
lebih terhadap penelitian Sintaksis atau disebut dengan ilmu nahwu khususnya
dalam hal menganalis Isim Maushul dalam Qur’an Surah an-Nur (Suatu

analisis Bahasa (Ilmu Nahwu))
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